o€ f'n

)
ot
&

SR

UNIVERSITAS INDONESIA

PERANAN SEKTOR PERBANKAN DALAM
MEMPENGARUHI PERTUMBUHAN INVESTASI DAERAH
{PERIODE 2002-2006) '

TESIS

NURHAYATI
3606152693

FARKULTAS EKONOMI
MAGISTER PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN PUBLIK
DEPOK
JULL 2609

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA

PERANAN SEKTOR PERBANKAN DALAM
MEMPENGARUHI PERTUMBUHAN INVESTASI DAERAH
(PERIODE 2002-2006)

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister of Economics

NURHAYATI
0606152693

FAKULTAS EKONOMI
MAGISTER PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN PUBLIK
JAKARTA
JULI 2009

4. PERPUSTAKAAN %t
AS I\I‘IE%&%E%J

SELTER I

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009

PP ——,



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tesis ini adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber baik yang

dikutip manpup dirsjuk telak saya nyatakan dengan benar.

Nama : NURHAYATI

NPM : 0606152693
(ot H

Taods Tangan  sccsersanseucenansisianens

Tanggal : 24 Juli 2009

LUniversitas Indonesia

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



HALAMAN PENGESAHAN

Tesis ini diajukan oleh

Nama : NURHAYATI

NPM . 0606152693

Program Studi . Magister Perencanaan dan Kebijakan Pubhik

Judul Tesis : Peranan Sektor Perbankan Dalam Mempengaruhi
Pertumbuhan Investasi Daerah (Periode 2002~
2006)

Telah berhasil diperiabankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Magisier of
Economics pada Peogram Studi Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik,
Fakuitas Ekonomi, Universitas Indonesia.

DEWAN PENGUJI

Pembinbing  : Dr. Diah Widyawati

Penguit : Dr. Bims Haria Wibisana

Ketva Penguji  © Suyanti Issaryanto, SE., MEc. Dey {. (}IJ 3

Ditetapkan di : Depok
Tanggal 24 Juli 2009

Universitas indonesia

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Pujl syvkur penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas
karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Shalawat dan salam  Bagi
tauladankn, manusia termulia, penyelamat kami semua, Nabi Muhammad SAW.

Penulis menyadari bahwa penclisan tesis ini memiliki arti vang begitu
besar, karena penulis mendapatkan pengalaman yang berharga mulai yang tersulit
sampal vang termudsh, Peaulis menyadard bahwa penulisan tesis ini masih jauk
dari sempurna karesa keterbatasan pengetahuan yang dimiliki penulis. Meskipun
demikian, syukur Alhamduliilah penulis dapat menyelesaikan fesis inl tepat pada
wakiunya.

Banyak pihak yang telah berperan besar schingga penulis dapat
menyelesaikan tesis ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada:
{1} Dr. Diah Widyawati sebagal pembimbing fesis atss waktu, tenaga, ilmu,

masukan, pasihat vang berpung dan  kesabarannyaz untuk  membimbing
penulis sehingga dapat menyelesatkan tesis ini lbu anti dan Pak Bima
sebagal peagujl tesis atas wakis yang dibenikan. Semoga Allsh SWT
memberikan balasan yang beriipat atas segala kebaiken yang selama ini
dibertkan kepada penulis.

{2) Dosen- dosen WMPKP-FEUR atss bimbingan dan Hmu yang diberikan
sclama ol Semopa scmua Hmu yang  diberikan kepada penulis dapat
diamalkan schingga ilmu tersebit menjadi bermanfast Kepada seluruh
karyvawan MPKP.-FEUIL (Pak haris, mba siti, mba kiki, mas ttiman dan mas
deddy) atas segala bantuan hingga penulis mampu menyelesaikan tesis
penalis ini,

{3} Orangtua penelis, H, Adiwarman dan Hj. Musling, Terima kasih atas segala
yang diberikan selama inl, semoga Allsh SWT memberikan pzhala vang
berlipat dan membukakan piatu surga kepada mercka. Tak lupa kepada
keluarga terutama adik penndis, Maya, Chica, dan Zia, atas
dukungannya, terima kasih banyak.

{(4) Teman~ teman MPKP engkaian XVI, Mba ida, Mba radiana, radith, sita,

Einiversitas Indonesiz

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



mas ario, mba irs, mas adif, mas erry, chrisna, dan ain-lain yang dak dapat
disebut satu per ssly. Teman<eman MPKP angkatan XVIL, oitl, panjl, tyor,
nevi, parulian, enrico, martin. Terima kasih atus masukan, dukungan, das
bimbingannya Kepada penulis.

{5} Dosen-dosen FE Trisakti, Bapak Jakaria {(ferimakasih va pak sudah diberikan
kesempatan yang begitu berhargza), Tbu Agusting Suparyati (sclalu dan selalu
ibu yang bisa di andalkan), Ibu Tri Kunawangsih, Hee Hera, dan Tba Yani

terima kasih bapak ibu atas semua iimu yang sangat bermanfaat dan masukan e

yang berarti buat penulis,
{6} Teman seperjuangan Maya, Dhanas, Olti dan Dhita terimakasih selaiu
memberikan semangat. Teman sepermainan Dhana, Uci, Shinta terimakasih
sudah menjadi sahabat terbaikku semogs persahabatan ini akan selamanya. ‘
{7} Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, Badan Koordinasi Penanaman Modal ;
yvang begita terbukz membantu penulis dalam mendapatkan datz yang
dibutahkan.
Pepulis menyadari bahwa masith banyak terdapat kekurangan dalam
tesis imi. Oleh ksrena v, saran dun keitlk yang mewbangun selalu peoudis
harapkan demi perbaikan tesis isi. Satu barapan penulis, semoga tesis inl

berguna.

Pernilis

2009

Universitas indonesia

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sehagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di

bawah ini:

Nama : NURHAYATI

NPM 2 8606) 52693

Program Studi : Magister Pevencanaan dan Kebijakan Publik
Konsentrasi : Ekonomi Perencanaan Kota dan Daerah
Fakultas 1 Ekonomi

Yenis karya : Tesis

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujul untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Norekeklasit (Non-axciusive Royalty-
Free Rights 2ias karya ilmizh saya yang berjudul
“PERANAN SEKTOR PERBANKAN DALAM MEMPENGARUHI
PERTUMBUHAN INVESTASI DAERAH (PERIODE 2002-2008)”
beserta perangkat yang ada Gika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Nogeksklusif  ini Universitas  Indonesia berhak  menyimpan,
mengabihmedia/format-kan, mengelola dalam bentuk paagkalan data {otabase),
merawai, dan mempublikastkag tugas akhir seys selama fclap mencantumkan
nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.
Demikian pemyatazn ink saye buat dengan sebenamya.

Dibuat di ; Depok

Pada tangpal 1 24 Juli 2009
Yang menyatakan,

ST

{ MURHAYATI}

Urnivarsitas indonesia

vi

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



ABSTRAKSI

Nama : Nurhayati
Program Studi : MPRP
Fuddul ¢ Peranan Sektor Perbankan Dalam Mempengaruhi Pertumbuhan

Investasi Daerah (Periode 2602-2006)

Tesis Ini menganalisa tentang peranan sekior perbankan  dalam
mempengaruhi perfumbuhan investasi daerah periode 2002 sampai 2006 di
Indonesia. Obyek penelitian mengambil contoh kasns di Indonesia dengan
menggunakan data panel vang merupakan pengpabungan antara data time series
dan cross section, dimana dsta fime series dari tahun 2002.-2006 dan cross section
27 provinsi di Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regresi bergenda
dengan metode fixed effeet. Dalam penelitian ini selain  variabel-variabel
perbankan, ada variabel control yaitu tingkat inflasi yang digunakan aniuk
mencerminkan kendisi perekonomian daerah dan variabel Upah Minimum
Propinsi (MP) univk mencerminkan produktivias ienags kerja,

Hasil penelitian menuvnjukkan bahws variabel inflast dan UMP
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap perfumbuban investast
daerah. Dari indikator perbankan, hampir semua variabel signifikan dalam
mempengaruhi pertumbuhan investasi daerah, kecuali variabel bunga. Dimana
variabel bank dan kredit., memberikan pengaruh vang positif. Hasil estimasi juga
menunjukkan variabel UMP merupakan variabel vang memberikan pengaruh
terbesar dengan nilai keefisien 0.58297, disusul oleh variabel jumlah bank schesar
0.014714, kemndian variabel inflasi sebesar 0.002199. Sedangkan pengaruh
terkecil diberikan oleh variabel kredit,; sebesar (,002199 terhadap pertumbuban
investasi daerah,

Estimasi yang dilakukan memperithatkan bahwa propinsi-propingi yang
berada di Kawasan Barat Indenesia (KBl khususnya propinsi yang berada di
pilau Jawa memiliki tingkat pertumbuhan investasi tinggi dibandingkan dengan

propinst yang berada di Kawasan Timur Indonesia (KT1).

Rats Kunci: Data Panel, Fixed £ffect, Investasi Daerah, Perbankan
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ABSTRACT

Name : Nurhavati
Study Program: MPKP
Title : Banking Role’s Sector Toward Influencing Regional Investment Growth

The Thesiy iz about analyzing of banking role’s sector towards influencing
regional investment growth doring 2002 — 2006 period in Indonesia. Obiect research was
taking case sample in Indonesia by using data panel which is a combination of data time
series and cross section, where data time series is from year 2002 — 2006 and 27
province in Indonesia as cross section, Multiple regression and fixed effect method were
using in this analysis method, In addition to banking varisble, there is also control
varigble in this research inflation rate level which are used to reflect a regional economy
condition and province minimum wage variable (UMP} to describe work force
productivity.

Result of the research shows that inflation vartable and UMP has a significant arud
positive influence against regional investment growth. Most of significant variable
affecting regional investment growth from banking indicator, except for interest variable
where credit and bank variable provides more in positive influence. Estimation result is
also show that {JMP variable is a variable that contribute largest influence with
coefficient rate of (.58297, following bank variable amount of 0.614714, then inflation
variable of 0.002199. Whereas the smallest is provided by credit variable of 0.002199
towards regional investment growth.

Estimation is conducted and show that province in Indonesian West Territory
(KB particularly on Java has a high invesiment growth level compare to other provinces

in Indonesian East Tervitory (KTI).

Keyword : Data Panel, Fixed Effect, Regional Iavestment, Banking

viii Univarsitas Indonosia

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



DAFTAR IS

HALAMAN SAMPUL, i
PERNVATAAN ORISINALITAS ..t vrencnsrssass s inaom it
HALAMAN PENGESAHAN ..o vvviaresrassssncnnsivsntrvossanansssmsnnvass 111
KATA PENGANTAR AR AR A TSI S SR Sk 24T iy
PERNYATAAN PERSETU&"(EAN PUBLIKASI ..ot nnnsse vi
ABSTRAK ... vii
DAFTAR "iSi ix
DAFTAR TABEL xi o
DAFTAR GAMBAR. xH
DAFTAR LAMPIRAN xii
1. PENDAHULUAN, 1
1.1 Latar Belakang Masalgh ..cauovvivivsnms s s 1
1.2 Perumusan Massiah ... .o sassessonsnseesssvusvounssss o son 4
1.3 Tujudiiiite:; SR . "TNSR . .. 4
1.4 Hipotesa PencliIAN ....vvivicevcmnaorecvnnviniasmsaseanseeies sinme é
1.5 Sistematika PERtSan ..o sivnmsenr i resvessssiestesresnens 6 e
2. TINJAUAN PUSTAKA .. 7
2.} Investasi .. - - i
2.1.1 ngm;aa Investam .......................... 7
2.1.2 Jenis-Jenis Investasi ..o.oooains ... 8
2.2 Faktor-Faktor yang Mampengawhz Iawstas: ........................ 9
Z.2.1 Kondisi Perckonomian Daerah .. .
2.2.2 Kondisi Ketenagakerfaan ..oooeearrrnerniniiciarisnaion 9
2.2.3 Kondisi Inflastrukir ..o vvuvivnvansesvocesnnmresvarsmsnmsscns 13
22,4 Kondisi Perbankan ..ocoer e rercecicnciiimiaescrnnsnnncacacanns 13
2.2.4.1 Infrastruktur KeUangan .. .o ivvecvanagesnssanananevns 13
2.24.2 Aktivitas Perhankan .. e
$.2.4.3 TigeRoRiBadh, ... ol ... L Bl 17
2.3 Hubungan Sektor Perbankan terhadap Investasi ....oovvviiiinninn 19
2.4 Kerangka PemikiEan ... ivaviniarion e siniivnvmcassnnarerens 21
3. METODOLOGE PENELITIAN e 22
3.1 Ruang Lingkup Penelitian ...... 22
3.2 Spesifikasi MOdel covvvecirrmeini v cann e v v 23
3.3 Proses Pengulian Model TerDaik ..o corvnini s, 24
3.4 Data, Sumber dan PengukuIan ... imensccccmmnnnsssssssens s 25
3.4.1 Pembentukkan Moda! Tetap Dalam Negerf ..., o 27
BAZBANK s e e vavarara st vasaa s a v rcaea st a et 27
I S B T 1 U O PO 28
3.4.4 Tingkat Bunga .. - .., 49
3.4.5 Tingkat Inflasi ........ e 28
BABUMP L. e einrocvarovscmanne e s vrmr e rrananneamers 28
3.5 Estimasi Menggunakan Data Panel ...vninmocvononne 30
Univarsitas indonesia

Peranan Sektor...

, Nurhayati, FEB Ul, 2009



3.3.1 Penentuan Maodel Estimasi dalam Data Panel ..o 33
3.5.1.1 Pencntuan Model Antara Connnon Effect dan
Individatd BIFect ... .00 vt 34
3.5.1.2 Penentuan Model Antara Fived Eﬁ'ec! dan
Random Effect ... ¢ i ke e e e o een e ne e 35
4. ANALISA DAN PEMBAHASAN ... .ot . 37
4.1 Deskripsi Objek Penelitian ..o, 37
4.1.1 Peckembangan Investasi Dacrah .........oeeenverciiviinnncinnens 37
4.1.2 Perkembangan Indikator vang Mempengaruhi Investasi ..... 3%
4.1.2.1 Perekonomian Daerah .. ..o iiiiin s 34
4.1.2.2 Ketenagakerfaan ... i, 40
A L23 Infrastrukiur .o veiveverrerrssons . 41

4,124 Perbunkan ........

bbb Fraw
vnnniaie A2

4.2 Hasil dan Pembahsan ............oerseeoeoreoesessmmecscammsinrrmes 48
42 1 Peneatuan Model ... 48

4.2.2 Estimasi Menggunaken Data Panel ..voviirrrciiiacinmnannn 52

423 Perbedasn Pertumbyhan Investasi Daerah .o 58

5. KESIMPULAN, REROMENDASI KEBIJAKAN DAN SARAN 69
5.1 Kestmpulan . ... - 60
5.2 Rekomendast Kebijakan ..., .. soirovenanes 01
5.3 Saran urduk Penelitian Selanjutnyg oonnn e 62
DAFTAR PUSTAKA 64

Universitas Indonesia

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



Tabel 1.1
Tabel 1.2
Tabsl 1.3
Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tahel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

DAFTAR TABEL

Perkembangan Jumiah Bank Umum di Setiap Pulav ... 1

Perkembangan Total Kredit vang Disalurkan Oleh Bask Umum 2

Perkembangan PMTDB Menurut Pulau .. 3

Faktor-Faktor Penghambat Investast .....oocverviiicieeeene 10
Karakteristik Ekonomi “Lama” dan “Baru” dari Sist Tenaga kerda 11
Indikator-Indikator vang Mempengaruhi Investasi Daerah ...... 22
Indikator-Indikator yang Mempengsruhi Investasi Daerab ...... 26
Perkembangan Jumlsh Bank Umum tzhun 2002-2006 .. . 43
Perkembangan Kredit Perbankan Berdasarkan Penggunaan 46
Perbandingan Hasil Estimasi{ .. B sresien sty 49
Perbandingan Hasil Estimast Modc] Akh:r Ny PR
Hastl Estimasi Data Panel di Indonesia vovvveveevnveenvvvvvceene. 53
Koefisien ap Hasil Regresi Panel lndonesia VOV i

Universitas Indonesia

xi

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



Gambar 2.1
Gambar 3.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7

DAFTAR GAMBAR

Hubungan Tingkat Bunga dengan Investasi ........cc.cooviunn. 6

Proses Pemilihan Model Dalam Data Panel ................... 34
Perkembangan PMTDB per Propinst di Indonesia ......... 35
Perkembangan Inflast per Propinsi di Indonesia ............ 39
Perkembangan UMP per Propinsi di Indonesia .............. 40
Perkembangan Jumlah Bank Umum per Propinsi ......... 44
Perkembangan Total Kredit yang Disalurkan .. e 45
Perkembangan Tingkat Bunga per Propinsi di Indoncsm 47
Pengujian Asumsi Klasik Autokorelasi ..................... 54

Universitas Indonesia

xii

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN | Data Tiagkat Iaflas i Ll
LAMPIRAN 2 Data Upah Minimum Propinsi .. R V%3
LAMPIRAN 3 [3aia Pembentukan Modal Telap Daiam Ncgeri e L3
LAMPIRAN 4 Data Jumlah Kantor Bank .. IOORI P
LAMPIRAN S Data Tingkat Suku Bunga Kred;t ........................ L5
LAMPIRAN 6 Data Total Kredit yang Disalurkan . ... L6
LAMPIRAN 7 Hasil Regresi Data Panel ., SOPDDIINVORURS P |
LAMPIRAN § Rangkuman Pemilihan Model 1 .. commrnrnennecne Lo10
LAMPIRAN G Hasil Regresi Dengan Fembuangan Vanabei vorere Lmb
LAMPIRAN 10 Rangkuman WaldTest ... L-17
LAMPIRAN 11 Rangkuman Pemiiiban Model IE ... L2

Universifas Indonesia

®iil

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Lafar Belakang

liberalisasi perbankan berupa Paket Juni 1983 dan Paket Okioher 1988
mempunyal peranan penting bagi perkembangan investasi di Indonesia. Pada
tabun 1983, pemerintah Indonesia memperkenalkan svatu program pengukuran
sektor keuangan yang akan menpubab bentuk sisiems perbankan nasional sebagai
suatu program Interpasional. Kemudian disusul dengan derepulasi kedug pada
tahun 1988, Dengan kedua dercgulasi tersebut, pemcrintah  memberikan
kebebasan kepada bank uniuk menentukan suky bunga maupun kebebasan dalam
pemberian kredit, dimana sebelumnya kal tersebut diatur melalui pagu tertentu,
Selain itu dengan adanya keduza derepulasi tersebut dimungkinkannya bank-bank
menciptakan produk-produk bary, memperluas jaringan kantor bank, peningkatan
mobilisasi dana masyarakal, peningkatan pelavanan jasa-jasa bank dan
meningkatkan cfesiensi dalan operasionalpya.

Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Bank Umum di Setiap Polau
Tahan 20022006 {35)

PULAU 2662 2803 2004 2008 2806
Sumatra 24781 2595| 2585 2579 2654
Jawa 45.63 4429 43.40 4241 4126
Bali & Nusa Tenggara 7.58 7.62 7.89 8235 8.1%
Kalimantan R.45 8.46 871 9.03 .48
Sulawest 9.33 9.59 853 1021 1931
Papua & Maluku 4.23 409 4.22 4.32 4,53

Sumber: BY {dictahi

Berdasarkan tabel L1 dapat terlihai bahwa penyebaran bank umam di
Indonesia masth terpusat di Pulan Jawa. Selama kurun waktu 2002 sampai 2006,
pulau Jawa memiliki bank umum scbesar 40% lebih dari seluruh jumiah bank
umum disetiap propinsi. Disusul oleh pulau Sumatra lebih dari 20% dengan trend
yang cenderung meningkat setiap tahun nya. Pulau Papua dan Makluku merupakan

pulsu dengan jumilah bank umum yang paling rendakh, dimana selama Kuron wakiu
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penelitian porsi bank umum vang berada dipulau tersebut hanya 4% dari total
seluruh jumlah bank umum disetiap propinsi di Indonesia,

Walapun masih terjadi ketimpangan penyebaran bank umum di Indonesia,
namum perkembangan perbaskan di Indonesia terus meagalami kemajuan,
ditandai dengan semakin meningkatays jumlah bank urmum di setiap propinsi.
Hal ini menunjukkan semakin terbukanya akses scktor perbankan untuk
mengumpulkan dana dari masvarakat, guna menyalurkannya kembali untuk
kegiatan investasi. Dana vang terbimpun melalui sekior perbankan di Indonesia
terus mengalami peningkatan dari tahun 2002 sampai tshun 2006. Pada tahun
2006 dana pibak ketiga (DPK) vang terhimpun oleh bank wmum mencapat
1.287.102 miliar rupiah, Peningkatan penghimpuman DPK akan dilkuti puia
dangan semakin meningkatnya aktivitas perbanksn untuk kegiatan investasi.

Fabel 1.2
Perkembangan Total Kredit vang Disalurkae oieh Bank Untam
Tahuo 2602 =2806 (%)

Pualau 2602 | 2663 | 2004 | 205 ¢ 20086
Samatra 13971 14431 14861 15171 1530
Jawa 75421 7409 | 7311 7268 7185
Bali & Nusa Tenggara 2.58 238 2391 246 2,45
Kalimantan 4.04 441 493| 450 504
Sulawesi 345 3.89 3831 407 440
Papua & Maluku 0531 0641 078 472 078

Sumber; B tdiclak)

Aktivitas perbankan yang terlihat dari penyaturan kredit oleh bank umum
yang selama kuron wakt 2002 sampai 2066 mengalami pesingkatan, dimans
pada tahun 2006 kredit yang disaluckan oleh bank smum (fermasuk bank vimm
syarizh} mencapai 792.297 miliar rupiah. Jika kita melibat penyaluran kredit oleh
bank umum {termasuk bank umum syariah} berdasarkan lokasi bank penyaluran
di setiap propingi di Indonesia terfihat pada tabel 1.2, vang menunjurkan aiokasi
penvaluran kredit masih mengalami ketimpangan. Penyaluran kredit perbankan
masih didominasi pulay Jawa dibandingkan dengan penysiuran kredit di luar
pufau Jawa. Selama kurun waktu penelitian pulau Jawa mendominasi penyaluran
kredit hampir 80%. Disusul oleh pulan Sumatea sebesar 13.97% pada tahun 2002
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dan 15.50% pada ahun 2006, Scdangkan penyaluran kredit ferkeed] berada pada
pulau Papua dan Maluku vang hanya dibawab 1% dari total penyaluran keedit di
Indonesia, walaupun selama kurun waktu terus mengalami kenaikan.

Dalam korun waktu yang sama perkembangan investasi daerah melaln
Pembentukkan Modal Tetap Dalam Negeri (PMTDB) menunjukkan peningkatan
seperti yang terlihat pada tabz! 1.3, Dengan komposist investasi didominasi oleh
pulau Jawa iebih dari 60%. Puleu Papua dan Maluku tetap menjadi pulau dengan
kegiatan investasi vang terkecil dibasdingkan pulaw-pulau lainnys, dengan
kegiatan investasi selalu dibawah 2%. Selama periode penelitian 2002 sampai
2006 relatif tidak menunjukkan perubzhan, dimane komposisi investasi daerah
tetap didominasi oleh pulau Jawa, walaupun komposisi investasi di pulav Jawa

cenderung menurun sedangkan di luar pulau Jawa rela&if meningkat,

Tabel 1.3
Perkembangan PMTDB Menurat Pulav
Tahun 2002-2006 (%)
PULAU 2062 [ 2003 | 2004 | 2005 | 2006
Sumatra 19321 2097 20481 1924 | 19.00
Jawa 64,15 | 62.851 63.82] 65221 65.14
Bali & Nusa Tencgara SO0} 2327 228 2301 216
Kalimanfan 821 331 793, 781| 7.89
Sulawesi 393: 3791 3757 381 382
Papua & Malekn 1793 L350 737 1731 198

Bumber: BPS (diatah}

Penelitian-penclitian  terdahulu  meayatakan adanya peranan  sekior
perbankan dalam mendorong peningkatan investasi, seperti penelitian vang
dilakukan oleh Levine and Zervos (1598). Penelitian fersebut menyatakan bahwa
kontribust sekfor perbankan dalam pemberian kredit perbackan sangat berperan
dalam penentuan tingkat Investast dan memiliki hubungan yang positif. Kemudian
studi yang dilakukan oleh Beck, Levine and Loayza (2000) telah membuktikan
dampak positif dari pembiayaan kredit sistem perbankan ferhadap investasi dan
pertumbuban ekonomi. Peranan sckior perbankan dalam penyediaan sarana
infrastruktur keuvanpsn melalui keberadaan besk disvatu daerah jupa akan
memberikan dampak yang positif terbadap keglatan investasi, karena akan
memberikan kemudahan bagi tnvestor untuk melakukan transaksinya.
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Dengan  adanya  dergulasi  perbankan, menyebabkan  setiap  bank
mempunyai hak menentukan besarnya tingkat suku buaga. Secara teori disebutkan
bahwa, Kegialan investasi tergantung dari tingkat suku bunge. Tingkat suku bunga
inerupakan indikator pensptuan tingkat pengembalian medal atas risiko vang
ditanggung ofeh pemilik modal di pasar keuangan dan pasar modal. Pernyatass
tersebut dikuatkan oleh Klein {1971}, yang menyatakan fakior lain penentu
tingkat investasi dun tingkat pertumbuhan ekonomi adalah tingkat bunga kredit
perbankan.

Dengan melihat fakta~fakéa diatas, dapat disimpulkan pentingnya peranan
perbankan dalam kegiatan investasi. Mengingat adanya dominasi pulau jawa
dalam ketersediaan Infrastruktur perbankan (umiah bank), penyaluran kredit dan
pengalokasian investasi di Indonesia. Olch karena itu peselifian ini skan
diarahkan untuk melihal scheraps besar peranan scktor perbankan dalam
mempengarohi perfumbuban investasi dacrsh. Sehingza dapat ditank kesimpuian
kebijakan-kebilakan yang dapat dirckomendasikan, guna  meningkatkan
periumbuhan investast daerah di Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah

Dengan melihat [atar belakang yang dipaparkan diatas, mengindikasikan
adanya keterkaitan sekdor perbankan dengan investast daerah. Maka perumusan
masalzh  yang akan digjukan daiam penelitian ini  adalah  “Apskah
perkembangan sektor porbaskan mempengarubi pertsmbuohan tovestasi

dacrah?®
1.3 Tuivaun dan Mamfaaf Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa penparuh dari perkembangan
sektor perbankan terhadap tingkat investasi daersh. Apabila tujuan di atas dapat
tercapai maka hasil penclitian Ini diharapkan dapat memberikan mamfaat
langsung dan tidak langsung terhadap penulis, bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, dan untuk memberikan gambaran beberapa kriteria dalam
menyusun usulan fengkah-langkah perbaikan ikiim investasi di masa mendatang,
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1.4 Hipotesa Penelitian
Berdasarkan penslitian sebelumnya yang dilakukan oleh Levine and
Zervos (1998) menjelaskan bahwa pemborian keedit perbankan sangat berperan
dalam menentukan tingkat investasi dan mempunyai hubungan yang positif
Menurut Klein {1971), fakior lain peneniu tingkat investasi adalah tingkat bunga
kredit perbankan, dimana secara teori moneter disebutkan bahwa hubungan
tingkat bunga dengan investasi adalsh negatif. Keberadaan bank disuaiu daerah
merupakan sarana dan prasarana infrastrukiur euangan yang akan memudahkan
proses kegiatan investasi, semakin bertambah sarana infrastroktur keuangan
didaerah maks perfumbuhan investasl dacrah akan meningkat. Oleh karena ifu
hipotesa yang digjvkan untuk menjelaskan model pertumbuhan investasi daerah
adalah sebagal berikut:
I. Adanya hubungan scarah anfara infrasrukiur perbankan dan aktivitas
perbankan terhadap pertumbuhan investasi dacrah,
2. Tingkat suke bunpa kredif mempunyai hubupgan yang terbalik dengan
pertumbuhan investasi dacrah.,

1.5 Sistematiks Penulisan
Tesis ini akan tersusen dalam 5 bab dengan alur sebagai berikut:

Bab I merupakan Bab Pendabeluan, yang terdini dari Latar Belakang,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Sistematika Penulisan

Bab I1 gkan berisikan yraian tenfang teori-teori yang mendukung penulisan
tesis ini, seperti teori investasi, faktor-faktor yang mempengaruhi investasi,
peranan scktor perbankan dalam mempengarphi investasi, hubungen investas
dengan tingkat bunga, Selain ttu jupe akan divraikan tinjavan beberapa penclitian
ferdahulu vang relevan dengan penulisan tesis ini, Termasuk pula didalam bab inl
uraian tentang kerangka berpikir dalam penulisan tesis

Bab HI merupakan Bab Metodologi Penelitian, yang berisikan kerangka
pikir konseptual, spesifikasi model, hipotesa vang akan diuji, ruang lingkup
penelitian, serfa mefode analisa dats.

Bab IV menggambarkan secars umum mengenal kondisi Tndonesia,

perkembangan investasi daerah, beserta gambaran masing-masing indikator atau
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variabel yang digunakan. Kemudian akan membahas penentuan mode! dan analisa
mengenal pengarvh sekior perbankan terhadap investas: di daerah,
Bab 1V merupskan bab yanp berisikan kesimpuian dan saran,
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BAB II
Tinjawan Pustaka

2.1 Investasi
2.1.1 Pengerfian Invostasi

Menurut Suparmoko (1982), investasi merupakan semua bentuk kekayaan
yang dapat digunakan langsung maupun tidak langsung dalam produksi untuk
menambah output. Dikatakan lebih khusus bahwa investasi terdiri dari barang-
barang vang dibuat ustek pengggunaan produksi pada masyarakat yang akan
datang.

Menurut Sukimo (2004), investasi dapat diartikan sebhagail pengeluaran
atau penanamain modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan
peralatan produksi dengan tujuan untuk mengeganti dan terutana menamban
barang-barang modal dalam perekonomian yvang akan digunakan wntuk
memproduksi barang dan iasa di masa depan,

Menurut Escoara (1980), investasi dapat diartikan baik dalam pcngertian
sempit mavpun pengertian luas. Dalam pengertian sempit diartikan sebagai setiap
pertambahan pembentukan modal yang mengakibatkan terjadinys pertambahan
kekayaan suaty daeralvnegara baik berups bangunan, mesin-mesin, jembatan,
irigasi, dan sebagainys. Pengertian dalam arti sempit ini lebih bersifat fisik.
Sedangkan pengertian investasi dalam arti fuas mencakup segalz usaha-usaha
yang bersifat non fisik, sumber daya manusia, penelitaian-penelitian dan berbagai
kegiatan yang sejenis dengan itu

Berdasarkan perhitungan statishik pendapatan nasional, pengertian
investasi adalah seluruh nilai pembelian para pengusaba atas barang-barang modal
dan pembelanjaan untuk mendirikan industri dan pertambahan dalam stok barang
perusahaan yang berupa bzhan mentab, barang belum diproses dan barang jadi.

Menurut Kertonegoro (1995), dari segi dunia usaha investasi adalah selisth
dari pembelian barang modal banbekas denpan penjualan barang modal lama
vang dimiliki. Jadi lovestast disini merupakan {ambahan netfo barang modal baik

harang modal maupun bamng modal lama,
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2.1.2 Jenis-Jenis Investasi

Drikutip dari penclitian yang dilakukan olech Ridwan (1997), menvehutkan

menurut Simarmata {1984} nvestasi dapat dibagi atas beberapa jenis yaitu

I.

Investasi baru, yaity investasi bagi pembuatan sistem produksi baru, baik
sebagai bagian dari kegiatan usaha baru untuk produkst maupun perluasan
produksi, tetapt harus menggunakan sistem produksi baru,

Investasi peremajaan, investasi jenis ini biasanya hanya digunakan untuk
mengganti barang-barang kapital lama dengan yang baru, tetapi masibh
dengan kapasttas produkst despan ongkos produksi yang sama dengan
alat yang digantiian,

. Investasi rasionalisasi, jenis kelompok investasi ini pergiatan yang lama

digentiken oleh yang baru tetapl denpan ongkos produksi vang lebih
murah walaupun kapasitas sama dengan yang digantikannya,

Investasi modemisasi. Investasi jenis ini digunakan untuk memproduksi
barang-barang baru vang memang prosesnya baru atan memproduksinya
barang lama dengan proses yang baru.

Investasi diverifikasikan. Investasi jenis ini diperlukan untuk memperluas
program produksi perasabaan tertentu sesuat dengan program diveri fikasi
kegiatan usaha produksi vang bersangkutan.

Menurat Suparmoko (19§2), modal investasi dalam perckonomian dapat

dibedaken dalam dua jenis yaine

1.

Investasi yang dilakekan bukan berdasarkan pada besarmya pendapatan
nasional. Dengan demikian besar kecilnya investasi tidek tergantung
kepada naik furunnys pendapatan masyarakat.

Investast yang besar kecilnya tergantung pada besarnva pendapaian
nasional. Jika pendapatan nasional tinggl maka investasi akan meningkat,
sebaliknya jika pendapatan masyarakat rendah atau turun, maka investasi
akan menjadi lebih sedikit atau rendak,

Berbagai jemis investasi dapat dibedakan berdasarkan atss beberapa fakior,

seperti: apakah investasi berupa surat berharga alau kekayaan langsung atau tidak

langsung, hutang, pernyeriaan atau opsi, resiko rendah atau Hopgl, jangka panjang

atau pendek. Dalam investasi {ercakup dus tujuan utama yaitu menggantikan
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bagian dari penyediaan reodal yang rusak {depresiasi) dan tambahan peaycdiaan

modal yang ada (investasi neto).

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengarubi Investasi
2.2.1 Kendisi Perekonomian Daerah

Perckonomian dzerah merupakan wkuran Kineria secara wmum dard
perckonomian makro (dacsah) vang meliputi penciptaan nilai tambah, akumulasi
kapital, tingkat konsumsi, kinetja sektoral perekonomian, serta tingkat bizya
hidup. Indikator kinerja ekonomi makro mempengaruhi daya saing daerah melalui
priasip-pringip sebagai berikut (PPSK-BI dan LP3EFE-UNPAD, 2008}

i. Nilai tambah merefleksikan produktivitas perekonomian setidaknya jangka
pendek,

2. Kemakmuran suatu dacrab mencerminkan kinerja ckonomi di masa laly,

3. Kompetist yang diderong mekanisme passr akan meningkatkan kinerja
gkonomi sosfy  dacrah. Semakin ketat kompetist dalewn  suaty
perckonomian daecrah, maka semmkin kompetitif perusahaan-perusahaan
vang akan bersaing secara international mavpun domestik serta dalam
mienarik investasi ke daerghnya masing-masing.

4. Peran pemerintah dacrab dari sisi angparsn dupat meniadi fakior
pendorong meningkainya daya saing dacrah.

5. Keterbukaan mengokur seberapg besar petckonomian daerah ferbuba
terhadap perdagangas international maupun antar daerali Keberhasilan
suaiu dazeraly dalam perdagangan international mereflicksikan daya saing
perekonomian decrah tersebut.

2.2,2 Kendisi Ketenagakejaan

Penelitian yang dilakukan oleh Gao {2002) serta Cheng dan Kwan (2000),
menganalisa pengsruh kualitas tenaga kenja terhadap pilihan lokasi mvestast i
Cina yang dilakukan oleh nepara maju dan negara berkembang dari Asia,
Berdasarkan temuan Gao dapat diketahui bahwa kualitas tenaga kerja mempunyai
hubungan positif dengan lokasi foreign direct investment {FDI). Dibandingkan

dengan negara herkembang dart Asia maka negarz maju seperti Amerika Serikat
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dan Jepang lcbih memilih lokasi investasi di daerah yang mempunyai kualitas
tenaga kerja lebih baik.

Datam penclitan Gao Iebih lanjut, variabel kualitas tenaga ketja diukur
dari jumlsh angkatan kerja berdasarkan tingkat pendidikan tertinggi yang
ditamatkan, Sedangkan penelitian Cheng dan Kwan memberikan kesirmpulan yang
sehaliknya dimans kualitas tenaga kedja tidak mempengaruhi pilihan lokasi FDI
Hal ini dinwngkinkan karena data yang digunakan Cheng dan Kwan dimulaf dary
tahun 1983 vaitu periode awal adanya investasi asing di Cina yang lebih bersifat
wunskifled-Labor-Intensive (Imeida, 2006).

Fakfor ketenagakerjaan tidak dapat dipunglkirt merupakan salah satu faktor
penting dalam mempengaruhi kegiatan investasi, Selain kualitas tenaga kerja,
kuantitas tenaga kerja juga menjadi pertimbangan, Hal ini skan mempengaruhi
biaya tenspa kerja yvang murah, Hal ini diperkuat oleh studi yang dilakukan oleh
JETRO (2006), menemukan unituk kasus Indonesia fakior yang paling
berpengaruh terhadap lambannya pemulihan investasi di Indonesia. Faktor
utzmanya adalah  semakin  mahalnya upah  buruh  serta  permasalshan
ketenagakerigan. Berbagai permasalahan fersebut menimbulkan berbagai resiko
ketidak pastian yang membuat dava tarik Indonesia untuk investasi menjadi

rendah dibandingkan negara asia lainnva.

Tabel 2.1
Faktor-Faktor Penghambat Investas:
{%: Jawaban Responden)
Bt R fingpinya
ketzda‘l_qclasazz kefidakjelasan Kelidakjelasaa upah buruh &
kebijakan . prosedur
NEGARA e sistem e rendahnya
daerah PRy dan bea cakai produktivitas
tenaga kerja
Singapura & i3 21 34
Thailand 10 46 63 42
India 15 56 59 56
Malaysia 17 11 34 52
Filipina 48 21 37 37
Yietnam 61 40 37 30
Indonesia 68 72 68 &6

Sumber: JETRO {2008)
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Namun mahal nya upah tidak selalu menjadi perscalan yang pelik. Dari
sudut pandang ckonomi wupah adalah bagian darl biaya perusahaan. Bagi
pengusaha, upah yvang semakin tinggl tidak menjadi masalsh fika dilmbangi
dengan  peningkatan  produklivitas. Banyak opini yang terbentuk  untuk
meningkatkan investasi dacrall antara lain dari sisi upah yang kompetitif dianggap
menjadi daya tarik tersendiri bagi investasi. Hal inf bisa dimakiumi karena upah
termasuk dalam biaya produksi. Dengan upsh rendah maka biays produksi juga
bisa ditekan, sehingpa produk yang dihasilkan akan menjadi produk dengan harga
yang kompetitif karena bisa menjedi lebih murah. Dengan demikian produk akan
taku di pasaran, perusahaan akan mendapatkan keuntungan. Jika kondisinya terus
membaik investor akan berdatangan dan lapanpgan kerja akan tersedia sehingga
angka pengangguran akan semakin keoil,

Tabel 2.2
Karakteristik Ekenomi “Lama” dan “Baru” Dari Sisi Tenaga Kerja
ISU EKONOMILAMA EKONOMI BARU
Sasaran Kebitakan Penyerapan tenaga kerja | Upah dan pendapatan
Utama penuh (Full Employmeny) | yang lebib tingpi
Keterampilan khusus Keterampilan luas,
Keterampilan pekerjaan (Job-specific pelatihan silang (Broad
Skilis} Skills, Cross-training)
s § Pembelajaran menerss
Kebutuhan Pendidikan | Suatu keterampilan - {Lifelong Learuine)
Hubungan Buruh- .
Manajemen Advers Verdana Kolaboratif
Sifat dalam Bekerja | Stabil Dithndgi e resiko den
peluang
Sumber: Atkinvon dik (2959}

Jika kita mengkaji lebih dalam pada tsbel 2.2 dapat dilihat perbedaan
pandangan snfara ckonomi lama dan ckosomi baru. Pade tabel 2.2 teriihat
pemikiran ckonomi baru memberikan pengetian, suatu ekonomi yang produktif
dapat membayar upah yang tinggi kepada pekeranya. Sebaliknya suatu ekanomi
yang tidak produktif hanya dapat memberikan upah yang rendah. Ekonomi yaog
produkiif menghasifikan keuntungan yang finggi pada modal yang diinvestasikan
dalam =zkiivitas bisnisnya, sebaliknya ckonomi yang tidak produktif hanya
memberikan keuntungan yang resddah. Produktivitas menentukan kemakmoran
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dan daya saing. Pemikiran bahwa upah yang rendah akan membuat suate negara
lebih kompetitif adalah tidak benar. Upah rendah berarti bahwa suatu perusahazan
tidak kompetitif dan tidak dapat mendukung standar hidup yang tinggi (Hemry,
2008),

Di Indonesis upah temage keriz di tetapkan dengan Upah Minimum
Propinsi {UMP). Pasal 89 Ayat {3} UU Ketenagakerjaas merumuskan, upzh
minimum ditetapkan guberur berdasarkan usulan Dewan Pengupahan Provinst
dan atau Bupati atau Walikota. Sementara pasal lain dari UU Ketenagakuejaan
menyebutkan bahiwa upah minimum disrahkan untuk pencapaian kebutuhan hidup
layak (KHL). KHL adalah standar kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seorang
pekerja/buruh Jujang untuk dapat hidup laysk baik secara fisik, nonfisik meupun
sosial, untuk sztu bulan, schagaimans diatur dalam Permenakertrans No 17 Tahug
2005, Berdasarkan peraturan ini, kebutuhan hidup scorang peketja lsjang terdiri
dari 46 komponen, yang dibagi dulam tujub kelompok kebutuban, yaite makanan
dan minuman (11 Komponen), sandsag (9 kompones), perumahan (19
komponen}, pendidikan (1 komponen), kesehatan (3 komponen), szasportasi (1
kompornen), dan rekreasi & tabungan (2 komponen).

Kebutuhan hidup layak dapat mendngkatkan produktivitas kega dan
produktivitas perusabass yang pada akhirmya dapat menirgkatkan produktivitas
nasional. Produktivitas tenaga kerja daput diartikan sebagal banyaknya output
yang diproduksi oleh seorang tenaga kerja secara rata~ratz dalam satu jem. Seperti
yang kita kelahui pertumnbuhan ckonomi akan meningkat bila perekonomian
mengaiami kenaikan cutput secara tofal. Hal ini {erkait dengan produkiivitas
tenaga kerja karena semakin tingei produktivitas tenaga kerja maka akan semakin
tinggl output yang dihasilkan, sehingga melalui pertumbuhan ekonomi yang tinggi
maka standar hidup masyarakat akan nmembaik,

Pernvataan diatas didukung oleh studi yang dilakukan oleh KPPOD
bersama USAID (2003). Studi ini mengenai peringkat daya saing investasi daersh
berdasarkan limsa kategorl faktor pendukung disntaranys faktor tenaga kerja dan
produktivitas, Faktor tersebut dipecah kembali menjadi tign varisbel valty,
ketersedinan tonaga kerja, biaya tenaga kerja, serta produktivitas fenaga kedia,
Hasil vang didapatkan menunjukkan faktor tensga keria dan produktivitas
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mendapat bobot penilaian terbesar kedua yaitu 13% seiclab bobot penilatan untuk

faktor kelembagaan.

2.2.3 Kondisi Infrastrukiur

Hlim investasi yang kondusif lercermin dari ketcrsediaan sarana dan
prasarana infrastruktur yang balk. Peningkatan sarana infrastruktur diharapkan
dupat mendorong kegiatan investasi schingga menciptakan  kesejahieraan
masyarakat dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Daerah yang mempunyal
sarana dan prasarana infrastruktur yang lebih baik akan lebih unggul dalam
menarik investast masuk kedalam dacrahnya serta skan lebik gepat berkembang
dibandingkan dengan daerah yang memiliki prasarang yang minim.

Penelitian yang dilakukan oleh Shapiro (2002) mengkaitkan ketetsediaan
infrastruktor dengan pilihan fokasi investasi. Penclitian ini menyimpulkan
ketersediaan infrastrukiur ternlama oleh pemeriniah adalah determsinan penting
dalam mempengarubi investasi baik dari dalam maupun dari Ioar negest. Semakin
membaiknya infrastmiktur oleh pemerintah merupakan fakior penarik investasi,

Kumar (2001} menpanalisa masukaya foreign direct invesiment (FDI
dengan mempertimbangkan keiersedipan infrastrukeur di suatu negara. Dalam
penelitian ini dinyatakan bahwa perusahean multinasional menjadikan kualitas
infrastruktur yang tersedia sebagai faktor utama dalam menentnkan relokas
produkst skspornys. Kesimpulannya adalah, kuealitas infrastrukiur merupakan
faktor signifikan vang dipertimbangkan dalsm pemiliban  pengalokasian
perusahaan multinasional dalam FDI yang dilakukan secara umum dan khususnys
dalam hal efficiency-seking production.

2.2.4 Kondisi Perbankan
2.2.4.1 Infrastruktur Keuangan

Seperti yang telah dijabarkan distas bahwa ketersediaan sarana dan
prasarana infrastruktur dalam progses pembanguran dagrah skan memberikan
kontribusi positif’ bagi peningkatan investasi deerah. Keberadasn infrastruktur
fisik tidak hanya dengan ketersediaan jalan, pelabuhan, bandar udara dan sebagai
nya, namun keberadaan bank di svaiu daerah juga merupaken faktor penting.

Universitas Indonesia

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



i4

Peranan Bank dalam menuniang kepentingan para pemegang modal memang
sangat besar.

Bank berfungsi scbagai pencari modal bagi suatu investasi, keuntungan
yang diperoleh dari beberapa perusahaan yang sudah ada, para pengusaha
menginvestasikan kembali vangnya dalam bank untuk diusahakas kembal. Pada
akhirnya dengan perputaran tersebut perusehsan akan mendapatkan keuntungan
ganda atas setiap uang yang dikelusrkannya sebagai investasi. Harapan yang ingin
dicapai dari munculaya bank-bank di dacrah bisa mendorong tumbuhnya
peguszha-pengusaha lokal sehingga mampy menjadi motor penggerak tumbuiinya
perekonomian daerah bersangkutan, serts diharapkan akan mampu tkut berperan
dalam pembangunan ekonomi,

Menurut Undang-Undang Poko Perbankan No 14 tzhun 1967, salah satu
peran bank adalah dalam usshanya berfindak sebapai pengumpu! dana dalem
bentuk simpanss dan dalam usabanye bertindak scbagai pemyalur kredit.
Berdasarkan fugasnya, lembaga perbankan Indonesia dibedakan menjadi 5 yatio:

i. Bank Sentral

Adalsh  bank Indonesia. yanp bertugas membimbing pelaksanaan

kebijaksanaan keuangan pemerintah dan mengkoordinir seria mengawasi

seluruh perbankan di Indonesia
2. Bank Umum

Adalah bank yang dalam usabanyva bertindak sebagai peagumpul dane

dalam bentuk simpanan baik girc maupun deposito seria di dalam usaha

penyaiuran dananya bertindak sebapat penyalur kredit jangka pendek.

Bank wmum inl dapat disclengparakan atas dimiliki oleh pemerintab,

swasta nasional, koperasi, maupun asing.

3. Bank Tabungan

Adalsh bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima

simpanan dalam bentuk tabungan. Bank ini dalam usabanya ferutama

memperbungakan dananya delam bentuk kertas-kertas berharga yang
aman (solids), menurut atauran dan bimbingan dari Bank Indonesia.

4. Bank Pembangunan
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is

Adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima
simpanan dalam bentuk deposito dan mengeluarkan kerta-kertas berharga
iangka menengah den jangka panjang. Kemudien dalam usahanya
memberikan keedit terutama kredit jangka menengah dan jangka panjang
dt bidang pembangunan.
5. Bank-Pank Sekunder Lainnya

Adalah bank desa, lumbung dess, bank pasar, bank pegawail, hank
koperasi, dan lainya yang dapat dipersamakan dan diselenpggarakan oleh
masyarakat,

2.2.4.2 Aldivitas Perbankan
Perkembangan kondisi perbaskan dalam mempengaruhi kegiatan investasi
dapat terlthat dari tiga indikator perkembangan perbankan yang dibuat oleh King
and Levine pada tabun 1593 (Sari, 2006):
1. Liguid Liabilities
Adalah rasie antara besamya dana pihak ketiga vang sifatnya caic dan
PDRR,
2. Commercial-Central Bank
Adalah rasio asset bank komersial yang dibagi dengan aset bank komersial
dan aset bank sentral.
‘Tabungan adalzh bagian pendapatan nasional yang tidak dikonsumsi. Bagi
suatu negara, labungan secara bruto terdiri dari tabungan pemerintah,
tabungan mumah tangga, dan tabungan perusahaan. Berdasarkan bentuknya
tabungan berupa aset financial dan aset rill.
Fry (1998), berpendapat bahwa tabungan nasional mengalir menjadi suatu
investasi domestic dengan tiga cara yaiiu, melalui hibah yang berasal dari
pemerintah, pembiayaan sendiri, dam perbankan batk secarz formal
maupun nonformal,
3. Privat Credit
Adalab nilai kredit yang disalurkan oleh bank terhadsp sektor swasta
dibagi dengan PDREB.
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Kredit berperan penting terhadap kegiatan investasi. Kredit merupakan
cermin scherapa besar kemampuan meminjany untuk melakukan kegiatan
investasi puna mendapatkan Xeuntungan,

Peranan perbankan dalam mendorong pertumbuhan investasi sangat
diperiukan terutamy melalui usaha-usaha peningkatan mobilisasi dana masyarakat
serta pengpunaan dana fersebut untuk kegiatan investasi. Dana yang berada di
bank merupakan dana yang di himpun dari mesyarakal. Dana tersebut akan
digkomodir dan disalurkan oleh bank melalui pemberian kredit. Dengan tingginya
mobilisasi dana, menyebabkan semakin besarnya danz vang dipegang oleh
masyarakat untuk melakukan kegiatan investasi.

Di Indonesia kredit bank vmum dibedakan menjadi tiga vaituw:

{1}, Kredit Moda! Kerja (KMK), adaiah kredit yang digunakan untuk membiayai
muodal keria nasabah, KMK biasanya berjangka pendek dan disusuaikan dengan
jangka wakty verputaran modal kerja nasabah.

a. KMK-Revolving, Apabila kegiatan usahe naesabah dapat berlangsung secara
berkelanjutan dalam janpka panjang dan pihak bank cukup mempercayal
kemampuan dan kemauan nasabsh, maka fasilitas KMK nasabah  dapat
diperpanjang setiap periodenya tanpa harus mengafukan permohonan kredit baru.
b, KME-Einmaleg. Apabila volume kegiaten usaha debitor sangat berfluktuasi
dari waktu ke wakiu dan pihzk bask kurang mempercayai kemampuan dan
kemauan debitor, maeka pihak bank memberikan KMK hanya satu kali periode
perputaran raodal.

{2). Kredit Investas, adafah keedit yang digupakan untuk pengadaan barang
modal jangka panjang uniuk kegiatan usaha nasabah.

{31 Kredit Konsumsi, adaiah kredit yang digunaksn dalem réngka penpadaan
barang aiay jaga untuk mjuan konsumsi, dan bukan schagal barang modal dalam
kegiatan usabia nasabah.

Berdasarkan scktor usaha keedit bank umum dapat digolengkan menjadi
kredit real estate, kredit perdagangan dan industri, kredit perorangan, kredit
pertanian, kredit lembaga keuangan dan kredit lain-lain. Untuk kredit real esiate
yaitu, kredit yang digunskan untuk membiayai pembangunan gedung dan
bangunan lainnya, membiayai pembelian tanah, rumah tinggal, apartment, toke,
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gedung kantor dan sebagainya, Kredit perdagangan dan indusiri disalurkan untuk
membantu perusahazn dalam pemblayaan modal kerja dan investasi. Kredit
perorangan disaturkan kepada kreditur perorangan untuk membiayai pengadaan
barang atav jasa konsumiif, Kredit pertanian disalurkan untuk membantu debitur
membiayal penanaman bibif tanaman atau fernak, penangkapan ikan dan pancnan
hasil ussha. Kredit lembags Kevangan disalurkan ke sektor lembage kevangan
termasuk kredit antar bank dan kredit aniar perusahaan jasa asuransi.

Berdasarkan jangka waktu kredit dapat digolongkan menjadi kredit jangka
pendek, kredit jangka menengah dan kredit jangka panjang. Kredit jangka pendek,
adalah kredit yang harus dibayarkan kembali oleh debitur dalam jangks waktu
kurang dari sain tahun, biasanys digunakan uniuk mewmbiayai kebutuhan dana
modal kerja perusahaan. Kredit jangka menengah dan panjang berkisar sekitar dug
sampai ftjvh tahun, Kredit jangka menengah dan panjang dipergunakan untuk
membiayai pengadaan barang modal dan penestuan tingkat suku bunga kredit
secara fetap {fixed rate) atau mengambang (floating rate)

2.2.4.3 Tingkat Bunga

Investasi dilakukan dengan harapan akan memperoleh keuntungan dimasa
vang zkan datang. Terdapat beberapa pendekatan yang biasa dipakai untuk
menentukan tentang kelayakan proyek investasi, yang terkait dengan sumber dana
yang dipakai untuk melakukan investasi tersebut. Salah satu sumber dana
investasi adalah berasat dari pinjaman. Menurut teori klasik bunga adalsh harga
dari dana pinjamsn atau dana investasi. Dengan demikian bunga adalah harga
vang terjadi dipasar dana investast. Penjelasan tentang pasar dava investasi dapat
dijclaskan sebagai beriket: dalam svalu periode terdapat masyarakat vang
menerima pendapatan melebihi apa yang mercka perlukan untuk kelebihan
konsumsinya yang disebul dengan kelompok penabung,

Jumlsh seluruh tabungan mercke membentuk penawaran akan dans
pinjamen atau investasi, Di pihak jain terdapat masyarakat yang membutuhkan
dana, amumaya pengusaha yang memerlukan dana uniuk keperluan usahanya
yang disebut sebagai imvestor. Jumlah seluruh kebutuhan mereka akan dana

membentuk permintaan akan dana pinjaman atau investasi (Nopirin, 1996).
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Menurut teori klasik, tabungan merupakan fungsi dad tngkat bunga.
Apabila tingkat bunga scmakin meningkat, maka keinginan masyarakal untuk
menabung semakin meninghat. Investasi juga merupakan fungsi dari tingkat
bunga. Semakin meningkat tingkat bunga, maka keinginan untuk melakukan
investasi akan semakin meaurun,

Pada tingkat bunga vang lebih tinggi miasvarakat akan terdorong untuk
mengorbankan pengefuaran untuk konsumsi. Investasi yang juga merupakan
fungsi dari tingkat bunga akan semakin kecil kecenderungannya apabila tingkat
bunga semakin tinggi. Seorang pengusaha akan menambsh pengeluaran
mvestasinya jika keuntungan yang dihavapkan dari investasi lebib besar dari
tingakat bunga yang harus dibsyar untuk dane investasi terscbut yang merupakan
ongkos untuk penggunsan dana, Semakin rendah tingkat bunga, maks seorang
pengusahan akan lebib terdorong untuk investasi karepa biaya penggunaan dana
yang semakin kecil. s

Para penabung dan investor akan berfemu di pasar dana pinjaman atau .
invesiasi vang akhir dari proses tawar menawar akan dihasilkan tingkat bunga
kesepakatan. Tingkat bunga kesepakatan mesupakan tingkat tingkat bunga dalam
 keadean seimbang yang dicapai apabila keinginan mensbung masyarakat sama

P

dengan keinginan investor untuk melakukan favesiasi.

Gambar 2.1
Hubungan Tingkat Bunga Dengan fnvestasi
i
Sy
iy
I
Py
Dy
—
S Si Jumlah Rp ynng itabung dan di
Invesiasikan

Samber: Nopirin (1996
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Secara grafik, keseimbangan tingkat bunga dapat digambarkan seperii
dalam gambar 2.0 kessimbangan tingkat bunga pada fitik o, dimana jumizh
tabungan sama dengan jnvestasi. Apabila tingkat bunga diatas s maka jumlah
tabungan melebihi keinginan pengusaha untuk miclakukan investast. Para
penabung akan saling bersaing untuk meminjamkan dananya dan persaingan ini
akan menckan tingkat bunga turun kemball ke posist k. sebaliknya jika tingkat
bunga dibawah iy maka para pengusaha akan saling bersaing untuk memperoleh
dana vang relatif lebih kecil jomiahnys, persaingan ini akan mendorong tingkat
Hmnga naik lagi ke .

Kenaikan efisiensi produksi misalnya, akan mengakibatkan keuntungan
vang diharapkan naik. Sehingga pada tingkat bunga veng sama pengusahs
bersedia meminjam dana yang febith besar untuk membiayat investasinys untau
untuk dana investast vang sama jumlahnya, penguseha bersedia membayar tingkat
bungs yang lebih tnggi. Keadaan ini dalam gambar 2.1 diatas ditunjukkan dengan
bergesernya kurva permintaan invesiasi ke kanan atas dan keseimbengan tingkat
bunga yang baru berada di §;.

2.3 Hubungan Sektor Perbankan ferhadap Investasi

Berikut ini merupakan beberapa hasil studi mengenai hubungan sektor
perbankan terhadap kegiatan investast. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada
Masyarakat Bank Indonesia Medan melakukan penelitian mengenai “Interrelast
Struktur Kredit Perbankan, Tingkat Investasi, dan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi
Sumantra Utara. Dalam penelitian ini menggunakan metode data panel dengan
pendekstan Fixed Effect (FE) dan Random Effect {RE}, dimana data time sericy
2000:3-2006:4 dan data erosy section empat skala usaha (usaba mikro, kecil,
menengah, besar) dan sembilan sektor ekonomi (sektor pertanian; pertambangan
dan penpgalian; industri pengolahan; lisirik,ges, dan air bersih; bangunan;
perdaganpan, hotel dan restoren; ponganghkutan dan komunikasi; keuvangan,
persewaan, dan jasa perusahaan; dan sekior jasa-jasa).

Dalam penclitian ini tingkat investast yang digunskan adalah tingkat
investasi skala usaha dan sektor ekonomi yang merdpakan persentase mmvestasi
atau PMTDB twhadap PDRB skala usahe dan scktor ckonomi, dan tinghat
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pertumnbuhan PDRB merupakan tingkat perubahan PDRB skala usaha dan sektor
ekonomi pada periode tertente. Struktur kredit perbankan yvang digunakan
dibedekan antara strukiur kredit perbankan skala usaha dan sektor ekonomi.
Growih effect skala usaha dan sekior ekonomi adalah perbedaan tingkat
pertumbuhan PDRB skala usaha dan sektor ekonomi.

Hasil studi menunjukkan bahwa penurunan tingkat bunga kredit perbankan
per unit akan meningkatkan tingkat investasi skafa usaha masing-masing sebesar
0.02 persen, dan interaksi growth effect dengan struktur kredit perbankan per unit
akan meningkatkan tingkat investast skala usaha masing-masing 0.01 persen, Dart
sisi sektor ckonomi, peningkatan interaksi growth effect dengan struktur kredit
perbankan per unit akan meningkatkan tingkat investasi sektor ekonomi masing-
masing schesar 0.06 persen, dan penurunan tingkat bunga kredit perbankan per
unit ekan meningkatkan investasi sekior ekonomi masing-masing sebesar 0.01
persen.

Studi lain yang menyatakan peranan scktor perbankan dalam investasi
adalah seperti studi vang dilakukar oleh, Levine and Zervos (1998) menjelaskan
bahwa pemberian kredit perbankan sangat berperan dalsm menentukan lingkat
investasi dan pertumbuhan ekonomi. Hasil studi Beck, Levine and Loayza {2000}
tefah membukiikan dampak positif dari pemblaysan kredit sistem perbankan
terbadap tingkat investasi dan pertumbuhan ekonomi. Levine (2002) dan Beck
and Levine (2002} menunjokkan pengembangan sistem keuangan dan efisiensi
sistern keusngan secara keseluruban felah mempengaruhi tingkat investasi dan
pertumbuhian ekonomi. Hasil studi ind didukung juga oleh studi vang dilakukan
oleh Collender and Shafler (2003}, yang menjelaskan hubungan positif antara
strukiur kelembagasn perbankan dengen pertumbwhan ekenomi dan fingkat
investasi di negara-negara indusirl,

Menurut Klein (1971), faktor lain penentu tingkat investasi adalah tingkat
bunga kredit perbankan. Tingkat bunga kredit perbankan juga ditentuken olch
intensitas persaingan atau jumiah bank, dimana penurunan intensitas persaingan
bank akan meningkstken tingkat bunpa kredit dan kemudian meningkatikan
penawaran kredit perbankssn. Selain itu penetvan tingkat bungas kredit jugs
dipengaruhi oleh kebifakan monecter, biaya intermediast perbankan dan tingkat
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bunga bank sentral, Menurot Corast (19953), penurunan inteusitas persaingan bank
akan memudahkan bark meacapai skala ekonomis dan mengakibatkan penawaran
kredit perbankan terkonsentrasi pada skals usaha dan sekior ekonomi tententu.
Peningkatan struktur kredit perbankan akibatl penuruman intensitas persaingan
bank akan meningkatkan investasi sektor rill dan kemudian meandorong
pertumbuhan ekonomi. Menurut levine (1997), Wachtel (2001) dan Husag and
Xu {199%), terkonsentrasinya kredit perbankan pads  industri  dengan
ketidakpastian  yang  rendah  skan  mendorong  peningkatan  investasi  dan
pertumbuhan ekonomi.

2.4 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran penelitian ini sebagai berikut

-

Perekenomian J Perbankan

Daersh

INVESTASI

Infrasrtuktor W (sznaga Kerjaan

L
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BAB IN
METGDOLOGI PENELITIAN

Pembghasan daiam bab ini akan meliputi spesifikasi model, variabel yang
akan digunakan, dan teknik analisa. Ruang lingkup penelitian menyajikan batasan
objek penelitian yang akan dibahas dalam penelitian. Spesifikasi model
menjelaskan mengenal model yang skan digunakan dalam membuktikan hipotesa.
Variabel digunskan intok menijelaskan definisi data dan sumber data, sedangkan
teknik analisa model digunakan antuk menpganaliss data.

3.1 Ruang Lingkup Penclitian

Ruang Hngkup penelitian ini terbatas pada variabel yang 4i kategorikan
sebagai indikator perekonomian daerab, indikator sumber days manusia dan
ketenagakerjaan, indiketor infrastruktur, dan indikator perbankan, Obyek
penelitian mengambil contoh kasng di Indonesia denpan menggunakan data panel
yang merupakan penggabungan antara data time series dan cross section, dimana
data fime series dari tahun 2002-2006 dan cross section 27 provinsi di fedonesia.

Tabel 3.1
Indikator-Indikator yang Mempeagaruhi Investasi Dacrsh
Indikator Yariabel Peubah

Produktivitas Seitor Sekunder | Produktivitas

Daya Saing Scktor Sekunder Saing

Perekonomian Daerah | Tingkat Inflasi Infiasi
Potensi Ekspor Total Daerak Ekspor
Pengeluaran Pemerintah Publik
Kualitas Angkatan Kerja BPMS

Ketenaga Kerjann | Tingkat Penganpgurap Terbuke | TPT
Upah Minimum Propinsi LUMP
Nilai Tsmbah Sektor p
engangkutan

Pengangkutan per Kapita

Panjang Jalan per Luas Wilayah | Jalan

Infrastrakiur Produksi Listeik per Kapita Listrik
Kapasitas Produksi Air Bersth At
Kapita
Kanpasitas Pelabuhan Pelabuhan
Infrastrultur Perbankan Bank
Perbankan Aktivitas Perbankan Kredit.y
Tingkat Bunga Kredit Bunga
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3.2 Spesifikasi Model
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pertumbuban
investas? dasrah, Model estimasi dalam penelitian ini mengacu stay merujuk pada

beberapa studi terdahulu diantaranya studi yang dilakukan oleh wmelda (2006)

tentang “Analisa Faktor-Faktor Penentu Daya Tarik lnvestasi Dacrah dan

Hubungannys Terhadap Pembangunan Ekonomi Regional”. Studi yang dilakukan

oleh Sri Yani (2007) tentang "Indeks Kinerjz Investast Daerah dan Indeks

Potensial fnvestas! Daersh Propinsi-propinsi di Indonesia”. Studi yang dilakukan

oleh PPSK Bank Indonesia-LP3E FE-UNPAD (2008) tentang "Profil dan

Pemetasn Daya Saing Ekonomi Daerah Kabupaten/Kota di Indonesia”

Pads akhirnya formulasi model yang dibangun dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

LNPMTDE = ¢ty + By Produktivitas, + By Saing + Bs Inflash, + Be Ekspori + B
Publik, + Bo PPMS; + §; TPTy + Bs UMP; + B Pengangludan; +
fisa Jalany + By Listtiky + Bz ARy + B3 Pelabuhan, + Bis Banky
+ Bis Kreditp. + s Bungae +

Dimana

LNPMTDB = Pertumbuhan Investasi Daerabh yang diwakili oleh
variabel Pembentukkan Modal Tetap Domestik Bruto
{(PMTDE])

Produktivitas = Produktivitas Sektor Sekunder

Saing = Dava Saing Sektor Sekunder

Inflasi = Tingkat Inflasi

Ekspor = Potensi BEkspor Total Daerah

Pablik = Pengeluaran Pemerintah

PPMS = Kualitas Angkatan Kerja

TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka

015 1 = Upah Minimum Propinsi nominal

Pengangkutan = Nilai tambah sub sekior pengangkutan per Kapita

Jalan = Panjang jalan per luas wilayah

Listrik = Produksi Listrik per Kapita

Air - =Kapasitas Produksi Air Bersih per Kapita
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Pelabuhan = Aktivitgs pelabuhan

Bank = Infrastruktur Keuangan

Kredit, = Aktivitas Perbankan

Bunga = Tingkat Suku Bunga Kredit

o = Intersep atau Konstanta

B, B2, Bay ooy By = Parameter darl masing-masing indikator/variabel vang

akan diuji secara statistik dan ekorotmetrik

E =grrgr
i = 52,3, v « N {jurclah 27 provinsi di Indonesia)
H = 5L, 2,3 v » T (jumiah tahun observasi)

Selanjutniya dengan mengpunakan persamaan diatas, diharapkan akan
meﬂgmilkan nilai ﬂl‘r BZ: B'h Bﬁ) ﬁ& BS‘, ﬂ!@r ﬁ! s ﬂ!?} BB) BM dan ﬁl5 > Q kﬁmudian
ﬂ-}s ﬁ"h ﬁﬂﬁ dan ﬂiﬁ <.

3.3 Proses Pengujian Model Terbaik

Dari model lengkap diatas skan dilakekan pengujian beberapa model
alternatif’ untuk melihat model terbaik, Prosedur yang dilakukan untuk mencari
model terbaik digunakan pengujian LRy dengan hipotesis sebagai berikut:
Hp=B = Byw=By=...... = ;= 0 {model Restricted)
Hi=Dh#g a4, # 3 £ 0 {model Unrestricied)

Dimana L&, diramuskan sebagal berdkot:
LRyy= -2 {lnle~Lnkly)

Kelerangan:
LaLg = Likelihood ratio model Restricted
Lol = Likelihood ratio model Unresiricted
Pengambilan keputusan apakah He atau H, yang akan diterimaz maka yang

harus dilakukan adalah membandingkan hasil Fre dengan Fng. Fope dicari pada
o tertentu untuk m numerator dr dan {nk) dominator dp jika K. lebih besar
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daripada Fuae maka Hp dilolak sebingge dapat disimpulkan variabel tersebut
dapat dibuung dari model dan sebaliknya, Dalam penelitian ini, pengujian LR
digunakan untuk menguji apakah sccara statistik variabel yang tidak signifikan
didalam model dapat dibuang atau tidak. Setelah melakukan LR, maka model
yang terbaik diajukan didatam penelitian ini adalah sebagai Berikut:

LINPMTDSB = o + 8 ; Inflasi; + § 3 UMPy + B3 Banky + 8; Kredity ~ Bs Bungs,

+ £

3.4 Data, Sumber dan Pengukurannya

iJata yang digunakan adalah data sekunder, diambil dari sumber-sumber
terkait yang bersifat kuantitstif, dimana variabel-variabel penelitian vang
digunakan dapat diskur dengan angka-angka sesual dengan safuan vang
ditetapkan scoara nasional.Berikut ind perincian data-daia yang digunakan sebagai
proxy dari variabel-variabel yvang dibutubkan dalam estimasi:
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Tabel 3.2
Indikator-Indikator yang Mempengaruhi Investasi Dacrah §
Indikator Variabel Pengukuran Sumber
sl Nilai PDRB sektor sekundier dibagl
griduiétzw{zs Sektor dongan jumish tenaga korda o 8PS
crunoer sektor sekunder
£ gﬁai‘mﬁz;:zgan ;mméi{}a
= s uottent sekior sexunder,
g Daya Saing Scktor Sekunder | © enggunakan nifai PDRB sefinp BPS
s propinsi
= Tingkat Inflasi Laju Inflesi 45 Kota di Indoncsia BPS
5 . Potenst ckspor lotal dibagi dengan . . -
A Potenst Eksgpor Total Daergh nilai PDRB BPS
Total peageluaran pemeriniah
Pengeluaran Pemerintah unjuk pelayanan publik dibagi BPS
dengan jumiah penduduk
Tatal angketan kerja yang
memiliki pendidikan minimat nlus :
5 Kualitas Angkatan Kerja setiira SMA don skademik stau BPS ;
2 peiguruan tingei dibegi dengan :
Z total pendidiian angkatan keria
= , Jumnizh pengangouran dibeg:
W S jumizh engkatan kerja dikali 100 BPS
g Terbitka o -
3 Unsh minitnom aominal yang ]
Upsah Minirum Propinsi ditetapkan cleh pemorinish BES
berdasarkan undang-andang
Nilai Tambab Sekior Milai tambah scktor pengangkutan BPS
Penganpkutan per Kapita gibagt dengan jumiah peadiduk
. Totpd panjang jalan yang meliputi
e Paniang Jalan per Luas galongan jalan negara, proping, BPS
E Wilayzh dan kabupalen dibagi dengan luas '
g wilayah . !
— g s . Nilai tambah sub sektor listrik
- 5 f o4 s | Total kapasitas produkst air bersib
Kapas:tgs Produksi Air Bersih PLAM dibagi dengan jumlah BP&R
per Kapita -
Kapasitas Pelabuhian Kapasitas bongkar ruat pelobubun BPS
Jumnlah ek umem yang ada d¢
Infrastrulitor Perbankan sugty propinsi, tidak teermasak Bi
- kardpr cebaag bank emum,
8 ‘Toted kredit yang disslurkan
P! . s menund lokasi bank umum,
.g Aktivitas Perbankan termasuk didalamnys bank ymem Bl
& syatiah.
Rata-raia tertimbang tingkat saky
Tingkat Bunga Kredit bunga kredit bank umue: di suatu Bi
proning,
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3.4.1 Pembentukkan Modal Tetap Domestik Bruto (PMTDB)

Dalam penelitian ini untok mewakili variabel investasi berdasarkan konsep
pada variabel investasi yang berasal dari Pembentukan Modal Tetap Domestik
Brutc (PMTDB), yang diperoleh dari PDRB berdasarkan penggunaan.
Penggunaan pendekatan ini dilakukan untuk mempersempit definisi investasi
yang digunakan dalam variabel penelitian. Dalam penelitian ini variabel investasi
digunakan sebgai variabel dependent.

PMTDB adalah pengeluaran untuk barang modal yang mencakup
pengadaan, pembuatan dan pembelian barang modal (Statistik Indonesia, 2002).
Barang-barang modal tersebut dapat bersifat baru atau bekas yang dibeli dari
dalam maupun luar negeri serta mempunyai masa usia pakai satu tahun atau lebih.
Secara garis besar PMTDB dapat dibedakan atas, pembentukan modal dalam
bentuk bangunan atau konstruksi dan pembentukkan modal dalam bentuk mesin-
mesin dan alat perlengkapan. Investasi yang termasuk dalam PMTDB meliputi
investasi yang berasal dari swasta maupun pemerintah. Data PMTDB bersumber
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dalam satuan Juta Rupiah.

3.4.2 Bank

Dalam penelitian ini variabel jumlah bank digunakan sebagai proksi dari
infrastuktur perbankan. Data yang digunakan adalah jumlah bank umum di setiap
propinsi yang meliputi, Bank Persero, Bank Pembangunan Daerah (BPD), BUSN
Devisa, BUSN Nondevisa, Bank Campuran, dan Bank Asing. Data bank
merupakan jumlah bank yang tersedia disetiap propinsi dan data bersumber dari
Bank Indonesia dalam satuan unit.

Menurut Peraturan Pemerintah No.I tahun 1965 Bank yaitu semua
perusahaan dan badan-badan, tidak memandang bentuk hukumnya secara terang-
terangan menawarkan diri atau untuk sebagian besar melakukan usaha-usaha guna
menerima uang dalam deposito atau dalam rekening koran dan juga mengadakan
usaha-usaha untuk memberikan kredit atas tanggungan sendiri. Undang-undang
Pokok Perbankan No.14 tahun 1967 menycbutkan bank sebagal iembaga
keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam

lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
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Kesimpulannya benk adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masvarskat dalam bentk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dafam bentuk Lredit dan alau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taral hidur rakyat banyak. Bank merupakan perusahaan yang becgerak dalam
bidang kevangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang
keuangan,

3.4.3 Kredit,

Variabel kredin,; digunaken scbagai proksi besamya aktivitas perbankan.
Variabel kredit,; merupakan total “kredit yang diberikan™ tahun lalu oleh bank
umom termasuk bank umum syariah berdasarkan lokast bank tersebut, Menurut
pengertian resmi dari Bank Indonesia, yang dimasukkan ke dalam “kredit yang
diberikan” adalab semua penyedisan vang atau tagihan vang dapat dipersamakan
dengan i dalam ropiah atau valule asing, berdasarkan persotujuan ates
kesepakatan pinjam meminiam antara bank pelapor dengan pihak ketiga bukan
bank.

Difaporkan pula pada *kredit yang diberikan™ ini pembelian surat berharga
yang disertai dengan Note Purchose Agreement (NPA), pengambilaliian tagihan
dalam rangka anjak piutang, cerukan simpanan (gire bersaldo debet/overdraf?),
tagihan kepada nasabah karena tramsakst perdagangan telah jatuh waktu namun
setelahl 15 harl belum disclesatkan olch nasabah yang bersangkutan, dan uang
muka /kredit kepada pegawai bank pelapor yang harus dibayar kembali oleh
pegawai vang bersangkutan. Bagi bank yang melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah dimasukkan ke dalam “kredit yang diberikan” adatah
pembiayaan  berdasarkan prinsip bagi basil atas jual beli, misalnya Al-
musyarakah, Al-ijarah, dan Al-murabahah,

U No.7 tahun 1992 tentang Perbankan, menvebutkan yang dimaksud
dengan kredit adalah “penyediaan uang atau lagihan yang dapat dipersamakan
dengan its, bordasarkan persetuivan atau kescpakatan pinjam-meminjam antara
bank dengan pihek lain yang meowajibkan pihak peminjam uotuk melonasi
hutangnya selelah jangka waktu tertentu dengan pemberian banga®.
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Data total kredit yang disalurkan bersumber dari Bl dan dalam satuan
Trilyun Rupizh. Data kredit vang digunakan dalam penelitian ini berdzsarkan
fokast lokasi bank, dimana didalamnys sudah termasuk penyaluran kredit
berdasarkan sembilan sekior usaha/ekonomi (sektor pertanian; periambangan dan
penggalian; industri peagolahan; listrik,gas, dan  air bersily  bangunan;
perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan dan komunikasi, kewangan,
persewaan, dan jass perusahaan; dan scktor jasa-jasa) dan berdasarkan
penggunaan (kredit modal kerja, konsumsi dan investasi).

Data kredit yang ditampilkan merupakan kredit yvang tercatat di neraca
Bank dan tidak memperhitungkan penerusan kredit yang tercatat dalam rekening
administratif (of-dalance sheer), kecuali dinyatakan lain, Cakupan kredit meliputi
tagihan kredit kepada penduduk dan non penduduk.

3.4.4 Bunga

Datam penelitian ini variabe! bunga untuk cerminkan besamya tingkat
suku bunga kredit, dimana data dipecoleh dari rata-rata tertimbang suku bunga
kredit yang ditetapkan oleh bank umum yang ada di propinsi tersebut. Tingkat
bunga mempunyai pengertian balas jasa yang diberikan oleh pihak bank kepads
nasabahnya karena telab mempercayai bank untuk menyimpsn uvangnya di bank
dan bila dilihat daci sisi bank sebagai penyedia kredit maka pikak bank yang akarn
mendapatkan balas jasa dari nasabzh berupa bunga. Data tingkat suku bunga
kredit diperoleh dari Bl deagan satuan prosentase,

345 Inflasi

Dalam peneiitian ini tingkat inflasi dicerminkan dari besar nyva nilai Jaju
inflasi 43 kota. Tingkat inflasi pads penelitian ini digonakan sebagai indikator
daya beli dan resiko usaha. Data laju inflasi bersumber dari BPS dan dalam satuan
prosentase.

346 UMP
Merupakan upah minimum yang dibavarkan di masing-masing propinsi
berdasarkan tingkat gaji rate-rata dasar yang ditentuksan oleh perjanjian upah
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berdasarkan hukum atau peraturan vang berlake dan dalam satuan Juta Rupiah.
Data UMP yang digunakan merapakan UMP dalam nominal dan bersumber dari
BPS.

3.5 Estimasi Menggurakan Data Panel

Date Panel adalah sebush data yang digunakan untuk melihat perilaku
umum suatu variabel dari berbagai unit {individu} dan antar wakiu (lintas individy
dan hintas waktu). Kelebihan menggunakan data pancl adalah kite dapat
mendalami efek ekonomi yang tidak dapat diperoleh dengan mengpunakan data
lintas waktu {#ime series) maupon data lintas individu (cross section). Latar
belakang digunakannnya data panel amtara Jain untuk mengatasi permasalahan
kekroangan jumlah observasi dalam analisis cross section dan analisis fime series
karena akan meningkatkan degree of freedom. Kemudian jika kita dapst
mengakomodasi informasi baik yang terkait dengan variabel-variabel cross
seclion maupun fime series, data panel secars substansial mampu menurunkan
masalab omitied varfabel (model yang mengabaikan variabel yang relevan).

Secara umum penggunaan data panel mampu memberikan banyak
keunggulan secara statistik tmaupnn secara feori ckonomi, antara lain (syarif,
2007):

i. Panel datz mampu memperhitungkan heterogenitas invidu secara eksplisit
dengan mengizinkan variabel spesifik-individu.,

2. Kemampuan  meagomtrol heterogenitss invide Ini, peda gilirannya
membuat data pane! dapat digunakna entuk menguji dan membangun
model pertiaku yang lebih kompleks. Misalnya penomena skata ekonomis
atau perubzhan teknologi lehth baik diteliti dengan menggunskan panel
data daripada dengan data murni cress secrion maupun fime series.

3. Jika efek spesifik adalah signifikan berkorelast denpan variabel penjelas
lainnya, maka pengunaan panel data skan mengurangi masalah omirted
variabel secara substansial,

4. Karena mendasarkan diri pada observasi cross section yang berulang-
ulang, maka data panel sangat baik digunakan untuk saudy of dymamic
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adfustments sepertt mobalitas tenaga kerja, tngkat keluar masuk

pekerjaan, dan lain-lain.

5. Dengan meningkainya jumiah observasi maka akan berimoplikast pada data
yang lebih informatif, lebih varatif, kolinearitas aniar variabel vang
semakin berkurang, dan peninpkatan derajat kebebasan {(degree af
Jfreedom) sehingga dapat dipercieh hasil estimasi yang lebih efisien.

Dalam analisis mode! data pancl dikenal demgan tiga macam pendekatan
gstimasi vaitu pendekatan koadrat terkecil (pooled least square), pendekatan efek
tetap {fixed gffect), dan pendekatan efek acak {(random effect). Keliga pendekatan
yang dilakukan dalam analisa data panel ini akan dijelaskan pada bagian berikut
ini:

a. Pendekatan Kuadrat TerkecH (Poofed Least Square)

Pendekatan yang paling sederhana dalam pengolahan detz panel adalzh
dengan mengpunakan metode kuadrat terkecil blasa yang diterapkan dalam data
yang berbentuk pool, Misalkan terdapat persamaan berikut ini:

¥p= o+ BX; + & untuki= 1,2 ..  Ndani=17,2,...,. T

Dimana N adalah jumlah unit cross section (individu) dan T adalah jumiah
periode waktunya. Dengan mengasurasi komponen errer dalam pengolaban
kuadrat terkecil biasa, kita dapat melakukan proses estimasi secars {erpisah ontuk
setiap unit erass section. Untuk periode t = |, akan diperoleh persamaan regresi
oross sepifon sebagal berikot

Yu=av B + & untuki= 0, 2,... . N
yang skan berimplikast diperclebnya persamaan sebanyak T persamaan vang
sama. Begitu juga sebaliknya, kita juga akan depat mempercleh persamaan deret
waktu {1ime series) sebanyak N persamaan untuk setiap T observasi, Namun,
untuk mendapatkan parameter o dan f vang konstan dan efisien, aken dapat
diperoleh dalam bentuk represi vang lebih besar dengan melibatkan sebanyak NT
observasi.

Namun dengan asumsi bahwa parameter ¢ dan £ vang konstan apakah
realistis? Misalnya kita mengamali pengaruh iklam terhadap omset pada 10
perasatizan. Apakah realistis jika dibust suatu model, dimana sebuah perusahaan

yang bergerak dibidang indusici makanan mempuayai intersep yang sama dengan
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perusahaan yang bergerak di sekior jasa? Untuk mengalast permasalahan tersebut,
ada dua buah teknik yang biasanya digunakan untuk membuat model data pane!
yaitu metoede Efek Tetap (Fixed Effect) dan metode Efek Acak (Random Effect)
(Nachrowi, 2006).

b. Pendekatan Biek Tetap {(Fixed Effecr)

Kesulitan terbesar dalam pendekatan metode kuadrat terkecil biasa
tersebut adalah asumsi intersep dan slope dari persamaan regresi vang dianggap
konstan baik anfar dacrah maupun antar wakfu yaag muagkin tidak berslasan,
(eneralisasi secara umum sering dilakukan adaleh dengan memasukkan variabel
boneka (dwmmy variabiz) untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai
parameter yang berbeda-beda baik Hntas unit cross secrion maupun antar waktu.
Dalam pengujian skripsi ini, penulis akan menyoroti nilai intersep vang mungkin
saja bisa berbeda-beda antar unit cross seetion,

Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka ini dikenal dengan
sehutan model efek tetap {fived effect) alsu Least Square Durmy Voriable atau
discbut juga Covarianee Model. Kita dapat menuliskan pendekatan tersebut dalam
peorsaman sebagai berikut:

Yit="a+ bXit+ gIWat+ g3+, + gNWNt

+ d22i2 + A3Ti3 + . A dTZT 4 it

dimana
1 untuk individo ke-i, /= 2,, . . N
Wit =
0 untuk sebaliknya
1 urtuk periode ket = 2, . . ., T
Zit =

0 untuk sebaliknya
Kita telah menambahkan sehanyak (N-1) -+ (T-1) variabel boneka ke
dalam model dan menghilangkan dua sisanya untuk menghindari kolinearitas
sempurna artar vatiabel perjelas. Dengan menggunakan pesdekatan ini akan
tertadi degree of freedom sebesar NT— 2 — (N1} — (1-1}, atau sebesay NT- N -7
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c. Pendekatan Efek Acak (Rendom Effect)

Kepntusan untuk memasukkan variabel boneka dalam miodel efek tetap tak
dapat dipungkirl akan dapat menimbutkan konsekuensi {rade off). Penambaban
variabel boneka int akan dapat mengurangi banyaknya derajat kebebasan {(degree
of freedom) yang pada akhirnya akan mengurangi efisiensi dari parameter yang
diestimasi, Berkaitan dengan hal ini, dalam model data panel dikenal pendekatan
ketiga yaitu model efek acak (random effect). Dalam model efek acak, parameter-
parameter yang berbeda antar daerah maupun antar waktu dimasukkan ke dalam
error. Karena hal ini Iah, model efek acak sering juga disebut medel komponen
grrar (error componeri model}.

Bentuk model efek acak ini dijelaskan padz persamaan berikut ini;

Y=o+ BXo + &y
p=m+ v +wy
ditnana w; ~PH0, &,2) = KOMpPONen Cross section error
v ~N©, 5.5 = komponen time series ervor
Wir N(G, 8,7} = komponen grrar kombinasi
Kita juga mengasamsikan bahwa error sccara individual juga tidak saling
berkorelasi begitu fuga dengan error kombinasinya,

Dengan menggunakan madel efek acak ini, maka kita dapat menghemat
pemakaisn derajat kebebasan dan tidsk mengurangi jumizhnya seperti wvang
dilakukan pada mode! efek tetap. Hal ini berimplikasi parameter vang merupakan
hasil estimasi akan menjadi semakia efisien.

3.5.1 Penentuan Model Estimasi dalam Data Panel

Bepertt vang Kita ketahui diatas bshwa dslam date panel kita dapat
menggunakan tigs pendekatat dalam mengestimasi, oleh karena itu kita perlu
meiakukan penguiian untuk menentukan mana diantara ketiga pendekatan terscbut
yang paling sesual dengan data yang digunakan. Gambar 4.1 akan mengaiurkan
proses perifithan model yang tepat untuk digunakan
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Gambar 4.1
Proses Pemilihan Model Dalam Data Pagel
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3.5.1.1 Penentuan Model Antara Cenunen Effect dan Individual Effect

Untuk menguji model terbaik antara common effect dengan individual effect
(vang diwakilkan oleh model fixed effect) kita bisa menggunakan restricied Fry
untuk mendapatkan nilal Frueg- Resiricted F-fest pada dasamya menerapkan
intercept yang sama untok sefurab individu, Hal ini dikarenakan terkadang asumst
bahwa satisp unit crosy section memiliki penlaku yang sama cenderung tidak
realisiis karena mengingat dimungRinkan saja setizp unit cross seation memiliki
pertfaku vang berbeda. Sebelum menghitung besar nya restricted Fly terlehih
dehulu membuat hipotesis:
He @ oy =ap =™ .. = oy, Covunon Effect (Restricted)
Hy ooy ao# aa i . F oy, Pedividual Effect (Unrestricted)

dimana resiricted F-test disumuskan sebagai berikut:

Fo m iy ™ -@i{.ﬁm
(1- R%ur )/ (n-k)

Universitas Indonesia

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009

G oh v e . — &



33

Keterangam

e = R pada Individual effect model

'ﬁz;( = R? pada Common effect model

m = Jumiah linier restricted

n = Jumlah observasi

k = Jumlah parameter dalam Individual Effect Model

untuk pengambilan keputusan apakah Hp atau H; yang diterima maka
bandingkan hasil Fe dengan Fo,. Fou, dicari pada o terientu untuk m numerator
de dan {n-k} deminator dr Jika F.. lehih beser daripada Fou, maka Ho ditolak
sehingga H; diterima yang artinya model yang digunakan adalah individua] effect
dan sehaliknya.

3.5.1.2 Penentuan Model Aatara Ficed Effect dan Random Effect
Terdapat beberapa pertimbangan teknis empiris yang dapat dijadikan acuan
unituk memilih antara fixed effeet (FE) atau random effect (RE) yaitu:

1. Bita T (jumlah unit time series) besar sedangkan N (umlab unit cross-
section) kecil, maka hasit F£ dan RE tidak jauh berbeda. Dalans hal ini
pilthan umumnya akgu didasarkan peda kenyamanan penghitungan,
yaitu FE.

2. Bila N besar dan T kecil, maka hasii estimasi kedua pendekatan dapat
berbedz secara signifikan. Jadi, apsbila kita meyakini bahwa unit
eross-section yang kita pilih dalam penelitian diambil secara acak
(random) maka RE harus digunakan. Sebaliknya, apabila kita meyakini
bahwa unit cress section yang kita pilih dalam penelitian tidsk diambif
secara acak maka kita harus menggunakan FE.

3. Apabila cross-section arror componeni (s berkorelasi dengan variabel
hebas X maka parameter yang diperoleh dengan RE akan bias
sementara parameter yang diperoleh dengan FE tidak bias.

4. Apasbila N besar dan T kecil, dan apabila asuinsi yang mendasari R
dapat terpenuhi, maks RE lebih efisien dibandingkan FFE.

Selain menggunakan cara diatas kila juga bisa mengambil keputusan apakah

menggunakan fixed effect atau random effect dapat menggunakan haushma 1est.
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Penilaian zkan menggonakan nilai Chi-Square Statistics sehingga keputisan
pemtliban kedua model tersebut akan dapat ditentukan secsra statistik. Sebelum
melakukan pengujian vang pertama harus dilalukan adalah membuat hipotesis

He : Ada gangguan antar individu (randon: effect)

H; : Tidak ada gangguan antar individu {fixved effect)

Pengmnbilan keputusan didasarkan pada membandingkan hasil Aanssmon
fest ini antara nilat Chi-Sguare Statistivs dengan dy = k, dimana k adalah jumiah
kocfisien varlabel yang dicstimesi. Jika Chi-Square Statistic lebih besar dari dy
maka Hy ditolak dan terima 3, yanp berarti menggunakan moedl fixed effect dan
sebaliknya.
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BABIV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Peneiitian
4.1.1 Perkembangan Investasi Daerah

Pentingnya investasi dscrah bagi pertumbuhan ekonomi tidak dapat
dipungkisi, hal ini dikerenakan investasi dijadikan penggerak perekonomian
sehingga perckonomian dapat tumbuh dengan dinamis. Selain itu dengan adanya
investasi tenaga kerja dapat terserap dan masyarakat dapat memenuhi kebutuhan
hidupnys, proses tersebut selalu berputar. Perkembangan investasi daerah yang
tidak begitu mengembirakan bisa dilihat dari iklim investast yang kumng
kondusif. Kebijakan dan perilaku pemerintah sangat menentukan iklim investasi
Seperii yang kita ketahul bahwa investasi bersifat melihat kedepan, oleh karena
ity banyakaya resiko dan ketidakpastian akan menjadi fakior penghambat.

Menurut Basri dan Patunru (2008, dalam diskusi ekonomi. Blogspot.com)
menyimpulkan bahwa rendahnya tingkat investasi dan lambatnya pertumbuhan
ekspor Indonesia disebabkan oleh kendala-kendala di sisi penawarse yang pada
gilirannya bermusrs pada apresiasi nilai tuker, ekonomi biaya tinggi {fermasuk
kondist infrastruktor vang lefek, pungutan ligr, biaya-logistik — atau masalah klim
investasi pada wmumnya), serta perubahan pols investasi dari sektor fradable
{umumnya adalah komoditi ekstraktify ke non-tradable (umumnya adalah
konstruksi, transportasi, dan komunikast),

Secara umum perkembangan investast dacrah selama tahun 2002 sampat
2006 vang diwakitkan oleh Pembenlukkan Modal Telap Domestik Bruto
(PMTDRB] mengalami peningkatan walaupun pada @hun fertentu di propinsi
tertentu mengalomi penurunan. Terlihat pada gambar 4.1 besaraya investasi
daersh Iebih banyak di pulau jawa. Dimana hampir propinsi di pulau Jawa
menduduki peringkat teratas, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
disusul oleh propinsi di usr puleu Yawa yaitu propinsi Riau dan Kalimantan
Timur. Besarnya prosentase investasi daerab pulau Jawa selalu diatas 60% dimana
terkonsentrasinys investasi pada pulau Jawa dikarenakan pendudok terkonsentrasi

pada pulau tersebut, sehingpa investor cenderung membuka usaha yang mendekati
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pasar. Unfuk propinsi Riau dan Kalimontan Timur meropakan daerab vang
meetiiki kekayaan tambang sehinggs selain investor terkonsentrast di palau Jaws,

kedua propinsi fersebut juga menjadi sasaran investor uwaluk menanamkan

modalnya.
Gambar 4.1
Perkembangan PMTDR per Propinsi di Indonesia
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Secara umum selama fzhun 2004 periumbuban investast docrah vang
dihitung dari PMTDB tumbuh sehesar 15.7%, jouh lebih tinggl dibandingkan
tshun 2003 yang tumbuh sebesar 1,0%. SBedangkan pada tahun 2005 pertumbuhan
investasi deersh tumbuh sebesar 9.93% turun dari tehun 2004, Penurunan
pertumbuhan investasi daerah antara lain discbabkan perlambatan pertombuhan
investasi non bangunan, kenaikan harga minyak dan peningkatan suku bunga
kredit schingga hal torschut berdampak pada kenaikan biava produksi dan
investasi. Selain hal itv pada whun 2005 menurut laporan Bank Indonesia (BI),
dari sisi pembisyaan perlambatan pertumbuban investasi daerah fercermin dari
perlambatan perfumbuban pembiayaan investasi baik yang berasal dari perbankan
maupun non perbankan, Pada tahun 2005 kredit investasi vang berasal dari
perbankas tumbub 13.2%, melambat dibwadingkan fabun 2004 yang tumbuoh
23.6%.
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4.1.2 Perkembangan Indikator yang Mempengarahi Investasi Daerab
4.1.2.1 Perckonomian Daersh

Inflasi seringkali diartikan scbagai kenaikan harga secara umum dan
berfangsung secara terus menerus. Dalam penelitian ini  tiogkat inflast
dicerminkan dari besar nya Iaju inflasi 45 kote di Indonesia. Telihat pada gambar
472 perkembangan laju inflasi mengalami nilel yang berfluktuasi dimana
puncaknya kenaikan inflasi terjadi pada tehun 2005, lonjakan tertinggi tegjadi
pada propinsi NAD. Hal ini teckait dengan musibah tsunami, yang mengakibatkan
banyaknya aliran vang masuk ke propinsi tersebut di sisi tain barang vang tersedia
tidak mencukupi kebutuhan atau permindaan pasar hal ini menyebabkan kenaikan

pada barang-barang yang tinggi permintaannya.

Gambar 4.2
Perkembangan Inflasi per Propinsi di Indonesia
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Penyesuaian BBM yang dilskukan pemerintah awal oktober 2003, juga
melad: faktor pemicu kenaikan inflasi sampal double digit pada semua propins,
peningkatan drastis inflasi yang berkisar antara 16% sampai 21%. Terlihat pada
data inflasi tahun 2005, ioflasi tertinggt dialami propinsi yang berada di pulau
Sumatra hal i terkait dengan buruknya infrastruktur dan terbatasnya pasckan,
teruiama bahan makanan di daerah bekas bencana,
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4.1.2.2 Ketenagakerjaan

Penelitian yang dilakukan oleh JETRO (2006), menyebutkan faktor utama
penghambat investasi di Indonesis adalah masalah tingginya biaya tenaga kerja,
D Indonesia upah atau gaji tenaga kerja di tentukan dengan Upah Minimun
Propinsi. Selams kurun waktu 2002 sampai dengan 2006 perkembangan UMP
ditunjukkan oleh gambar 4.3 dibawah inl. Selama kurun waktu tersebut UMP
mengalami kenaikan, propinsi yang memiliki nilai UMP terbesar adalah DKI
Jakarta. Hai ini terkait dengan tingginya Kualitas Sumber Daya Mannsta (SDM) di
propinsi tersebut dibandingkan dengan propinst laimnya. UMP merupakan
peraturan mininrum untuk upah yang harus dibayarkan oleh pengusaha kepada
karvawannva. Oleh sebab fto, jika upab yang ditetapkan ferus meningkat maka
gkan menyebabkan biaya produksi akan semakin meningkat. Hal ini akan menjadi
pertimbangan bagi pengusaha, walaupun begitn investor akan beranggapan
didacrah tersebut memiliki produktivitas yang tinggi dibmadingkan daerab
[ainnya. Oleh karens #tu walaupun upsh vang dibayarksn meningkat tapi
perusahaan akan mendapatkan karyawan dengan produktivitas yang tinggi dalam
mienghasitkan ouipul,

Gambar 4.3

Perkembangan UMP per Propinsi di Indenesia
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Sumber: BPS (diolak)

Pada tahun 2002 nilai UMP bervariasi antar propinsi dimana pada tahun
tersebut memiliki rentang antara sekitar Rp. 280.000,- untuk propinsi Jawa Barat
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dan Rp. 500.000,- untuk propinsi Kalimantan, Pada tahun 2003 memiliki reatang
antgra kicaran Rp. 281.000.- unduk Jawza Timur dan Rp. 631600 untuk DKI
Jakarta. Pada tzhun 2004 UMP terendah berada pada propinsi Jawa Timur dengan
nilai sebesar Rp. 310.000,- dan tertingpi ada pada propinsi DKI Jakarta Rp,
671.600,~. Di tahun 2005 variasi UMP tidak jaub berbeda untuk propinsi yang
memiliki rentang terendah dan tertinggi dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
terlihat pada kisaran Rp. 340.000,~ Jawa Timur sampai Rp. 711.800,- DK Jakarta,
Pada akhir tahun penelitian tahun 2006 terlihat variasi nilai UMP sedikit borbeda
dimana rentang tertinggi diduduki oleh propinst Papua schesar Rp. 822500,
dibandingkan tahun lalu diduduki oleh DKI Jekarta, kemudian UMP terendah
tetsp dimiliki oleh Jawa Timur dengan nilai sebesar Rp. 390.000,~

4.1.2.3 Infrastrukiur

Dalam penelitian ini sarana infrastruktur di lihat dari ketersediaan sarana
listrik, air bersib, pengangkutan, dan pelabuban. Jalan raya merupakan salah sato
prasarana penting dalam transportasi sarat. Hal ini karena fungsi strategis yang
dimilikinya yaitu, sebagal penghubung anlar satu daerah dengan dacrah Isin dan
jalan sebagai penghubung antara sentra-sentra produksi dengan daerah pemasaran
{Statistik Perhubungan, 2006). Selams kurua waktu 2002-2006 panjang jalan 4
Indonesia mencapai 393.794 Km dibandinghan tzhun 2002 sebesar 368,362 K.
Pada tzhun 2006 berdasarkan  tingkat kewenanpan pembinaan, jalan
kabupaten/kota masih merupakan bagian terbesar yaito 319.040 Km atau 81,02%
dari total panjang jalan di Indonesia. Sedangkan untuk jalan Negara dan jalan
propinsi masing-masing 34.628 Km dan 40,125 Km atau sebesar $,79% dan
10,19%.

Berdasarkan jenis permukaan, jalan beraspal selalu mensiliki komposiss
paling besar dibandingkan jenis permukasn yang lain yaitu 54,99% dati total
panjang falan. Sedangkan jelan dengan permukaan kerikil dan tanah masing-
masing sebesar 22,03% dan 19,80%. kemudian jika dicinei menurut kondisi jalan,
pada tahun 2006 panjang jalan di Indonesta 35,65% dalam kondisi yang baik,
24,23% dalam kondisi sedang, 22,95% dalam kondisi rusak dan 17,13% dalam

kondisi rusak berat. Kondisi kerusakan jalan di Indonesia mengalami peningkatan
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dari tahun 2002 samapai tahun 2006, Dimana pada tahun 2002, perincian jslan
berdasarkan kondisi jalan adalah sebagai berikut: pardang jalan di lndenesia
dengan kendisi baik scbesar 39,91%, 26,1!1% jalan dalan kondisi sedang, 20,13%
dalam kondisi rusak dan 15,86% dalam kondisi rusak berat.

Ketersediazan air minum yang sehat dibutuhkan oleh masyarakat. Jumlah
perusahaan air bersih pada tahun 2002 sebanyak 469 perusahaan dam mengalami
kenaikan pada tabun 2006 menjadi 661 perusahaan. Kapasitas produksi yang
berhasil dicapai selama periode 2002-2006 juga mengalami penurunan yang
cukup berarti, baik dalam kapasitas produksi potensial maupun kapasitas produksi
efektif. Kapasitas produksi potensial pada tahun 2002 mencapai 143.289 liter per
detik sedangkan pada ishun 2006 kepasitas produksi potensial turun menjadi
103.458 liter per detik. Sementara kapasitas produkst efektif yang berhasil dicapai
pada {ahun 2002 adaiah 114.992 liter per detik dan pada tahun 2006 tarun menjadi
83.256 Hter per detik,

Dari sist pelanggan alr PDAM secara kontinu ferus menunjukkan
peningkatan berarti scjalan dengan kesadaran masyarakat akan kebutuhan air
bersih. Secara nasional pada tahus 2002 jumizh pelanggan mencapai 6,43 juta
pelangean dan menpalami peningkatan yang cukup signifikan pada tabun 2006
yaitu mencapai 8,45%. berdasarkan kelompok pelanggan padu tahun 2002
kelompok non niaga  {rumabk tangca, iastansi) merupakan pelanggan PDAM
terbesar vaifu sebesar 5,88 juta pelanggan, sementara kelompok pelanggan
lainnya mencapai 0.55 juta pelanggan. Pada tahun 2006 kelompok non niaga tetap
yang meodominasi sebesar 7,13 juta pelanggan dan kelompok pelanggan lafnnya
sebesar 0,76 juta pelanggan. Volume air bersth vang disalurkan kepada pelanggan
pada tahun 2002 adafah sebesar 2.095 juta n® dan mengalami peningkatan di
tahun 2006 menjadi 3.518 juta m’.

4.1.2.4 Perkembangan Perbankan

Perkembangan perbankan di Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.1, selama
kurun waktu 2002-2006 jurolah bank umum mengalami penurunan. Penrunan
jumiah bank umum pada tahun 2003 karena adanya penutupan 3 bank campuran
dan merger 2 bank swasta nasional, sementara di sisi lain terdapat pembukaan |
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bank asing baru. Bank yang ditutup adalah Agricole Indosuez, Bank Societe -
Generale Indonesia, dan Bank Merincorp. Kemudian bank yang melakukan
merger adalah Bank Keppel Tat Lee Buana dan Bank OCBC NISP menjadi Bank
OCBC Indonesia.Sedangkan penurunan jumlah bank umum pada tahun 2005
terkait dengan penutupan satu bank dan merger dua bank menjadi satu bank

(penutupan izin usaha PT. Bank Global International TBK).

Tabel 4.1
Perkembangan Jumlah Bank Umum Tahun 2002-206

Kelompok 2002 | 2003 | 2604 | 2005 | 2006
Bank Persero
Posisi (unit) 5 5 5 5 5
Perfumbuhan (%) 0 0 0 0
BUSN Devisa
Posisi (unit) 36 36 34 34 35
Pertumbuhan (%) 0 -6 0 10
BUSN Non Devisa
Posisi (unit) 40 40 38 37 36
Pertumbuhan (%) 0 -5 -10 -10
Bank Campuran
Posisi (unit) 24 20 19 18 17
Pertumbuhan (%) -17 -10 -10 -10
Bank Asing :
Posisi (unit) 10 11 11 I 11
Pertumbuhan (%) 10 0 0
Bank Pembangunan Daerah
Posist (unit) 26 26 26 26 26
Pertumbuhan (%) 0 0 0 0

TOTAL 141 | 138 | 133 | 131 | 130

Sumber: BI (diclah)

Dengan adanya penurunan jumlah bank umum akibat penutupan beberapa
bank oleh Bank Indonesia dilakukan sebagai upaya menciptakan industri
perbankan yang sehat. Namum terjadi peningkatan jumlah kantor cabang dari
bank umum, sampai dengan tahun awal tahun 2006 jumlah kantor bank umurn
menjadi 8.236 kantor bank. Hal ini dapat mengindikasikan adanya upaya bank
untuk memperluas jangkavan pelayanan kepada masyarakat dan meningkatnya
skala usahanya, sehingga secara keseluruhan dengan semakin banyaknya jumlah
kantor bank dibandingkan jumlah bank itu sendiri akan memudahkan proses

pengawasan dalam menciptakan perbankan yang kuat dan schat. Dengan
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terciptanya dunia perbankan yang schat akan akan mendorong pelayanan Kineria
perbankan kearah yang lebib baik. Seperti peningkalan penyaluran kredit investast
atau pengontrolan tingkat suku bunga untuk meningkatkan pertembuhan investasi
daerah,

Total asset perbankan nasional pada awal tahun 2006 adalah Rp 1.465,3
triliun dengan total DPK (Dana Pihak Ketiga) yang dihimpun perbankan telah
mencapat Rp 1.270,6 trilinn jika dibandingkan pada tahun sebelumnya (2003)
total asel sebesar Rpl1.469,8 wiliun dengan toial DPK vang dihimpun sehesac Rp.
1.127,9 triliun tentunya pada aihir tahun 2006 akan semakin besar lagi. Jumlah
dana terschut menunjukkan bahwa masyarakat masth menanth kepercayaan
terhadap perbankan sebagai altemnatif investasi dan sebagai institugt penyirpanan
dana,

Gambar 4.4
FPerkembangan Jumiab Bank Uenm per Propinsi di Indonesia
Tahun 2002-2006
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Selama kurun waktu penelitian jumlah bank terbesar dimiliki oleh propinsi
DKI Jakarta disusul oleh propinsi Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah.
Tingginya jumiah bank pada keempat propinsi tersebut dikerenakan propinsi
tersebut adalah dacrah-dacrah pusat bisnis dan industri, sehinggs perputaran uang
di keempat propinsi tersehut sangat pesat. Pada tahun 2006 jumish bank di
propinst DKI Jakarta sebanyak 107 bask umum memang terjadi penurunan
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sebanyak 7 bank jika dibandingkan pada tahun 2002 yaitu sebanyak |14 bank
umum, Hal ini terkait dengan penutupan beberapa bank atau merger beberapa
bank guna penyehatan industri perbankan oleh Bank Indonesia. Sedangakan
propinst vang memiliki jumlah bank umum terkecil selama tahun 2002 sampai
2006 adalsh propinsi Sulawesi Barat, selama kurun waktu tersebut Sulawest Barat
hanya mempunyai 3 bank woum saja. Hal ini cukup dimaklumi karena Sulawesi
barat adalah propinst yang baru berdiri dan merupakan pecshan dari propinsi
Sulawesi Sclatan sehingga akiivitas dunia perbankan belum terlatu besar,

Aktivitas perbankan yang fercermin dari peayaluran dana kredit sclama
kurun waktu penelitian dapst terlihat pada gambar 4.5. Propinsi DKI Jakerta
memiliki nilai tertinggi dalam peryaluran kredit selama kurun waktu penclitian,
disusul oleh propinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah dan Banten
Penyaluran kredit di luar pulau jawa terlihat pada propinsi Sumatra Utara, Riay,
Kalimantan Timus, dan Sulawest Selatan,

Gambar 4.5
Perkembangan Total Kredit yang Disalurkan per Propinsi di Indenesia
Tahun 2062-2006
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Sumber: BI (divtaly)

Di Indonesia penyaluran kredit dibagi menjadi dua dimana keedit
berdasarkan penggunsan dan berdasarkan sektor usaha, Berdasarkan penggunaan
penyaluran kredit dapat tedihat pada tabel 42, dimana penyaluran kredit
konsumnsi terus mengalami perfumbuban yang signifikan selama tahun 2002

sampai 2005 dan mengalami penurunan pertumbuhan pada tahun akhir penelitian,
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Secara umum akan terlihal bahwa penyaluran kredit Jebih di  dominasi
pertumbuhan untuk kredit konsumsi, hal ini dikarenakan karakteristik dari kredit
konsumsi yang memiliki jangka saktu pendek dan dengan resike relatif rendah.
Jika dibandingkan peoyaluran kredit untuk kegiatao investasi, walaupun terus
mengalami peningkatan onamun pertumbuhannya lambat yang cukup signifikan
antara tahun 2004-2005. Hal ini dapat dikaitkan dengan iklim investasi yang tidak
kondusif serta terjadi nya kenatkan BBM pada tahun 2008,

Tabei 4.2
Perkembangan Kredit Perbaokan Berdasarkan Jenis Pengpunaan
Keterangan L

2002 | 2003 | 2004 | 2008 | 2006
Kredit Modal Kerja
Posisi (Triliun Rp) 2066 | 231.2 | 2898 | 3345 | 4147
Pertumbuhan (%5) 13.8 11.9 253 224 ¥R
Pangsa (%) 55,7 53.1 51.8 51.0 523
Kredit Investasi
Posisi {Triliun Rp} 844 945 | 1187 | 1344 | 1512
Pertumbuhan (%) 113 126 25.6 3.2 12.5
Pangsa (3%) 227 217 21.2 9.3 16,4
Kredif Konsumsi
Posisi {Triliun By} 80.0 1094 1 1511 | 206.7 | 2265
Pertumbohan (%) 365 36.8 38.1 36.8 @3
Pangsa (%) 216 25.1 27.6 28.7 28.6

Sumber: BI (dielak}

Pada gambar 4.6 memperlihatkan perkembangan tingkat suku bunga kredit
di 27 propinsi di Indonesia. Selama kurun wakiu 2002 sampai 2006 tingkat suku
bunga kredit di setiap propinsi relatif sama tidak ada perbedsan vang sipnifikan
dan jika diperhatikan dari tahun ke tahun mempunyai pola yang sama. Pada
beberaps propinsi memang memiliki tingkat suku bunga refatif lebih rendah
dibandingkan proipinst lainnya yafty propinsi Jawa Barat dan Sulawesi Barat.
Pada propinsi Jawa Barat rendabnya tingkat suku bunga kredit mungkin
disebabkan Kiat dari pemeriniah dacrahnya untuk menarik investasi,
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Gambar 4.6
 Perkembangan Tingkat Bunga Kredit per Propinsi di Indonesia_
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Propinst fawa Barat merapakan propins! yang menycrap investasi dengan
urntan teratas dalam realisasi investasi nasional baik dalam bentuk Penanaman
Modal Dalam Negert (PMDM) maupun Pesanaman Modal Asing (PMA) tahun
2006, Realisasi investast PMIDN sebesar Rp 3, 314 triliun dengan 29 projek dan
nilal investasi PMA scbesar 1,619 miflar dolar Amerika dengan 199 projek.
Sedangkan propinst vang memiliki fingkat suku buanga terbesar selama kurun
waktu penelitian adalah propiusi Sulawesi Uism dimana psda tahun 2005
mencapal 16.77% jika dibandingkan dengan tahun 2006 sebesar 16.66%. hal ini
diduga karena iklim investasi di propinsi tersebut kurang pasti sehingga tingkat
bunga yvang dikenakan menjadi lebih tinggl.

Universitas Indonesis

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



48

4.2 Hasil dan Pembahasan
4.2.1 Penentuan Model

Dengan  menggumakan  data  yang  fersedia  dilakukan  pengolzhan
menggunakan program Eviews 4.0. Estimast dilakukan dengan menggunakan data
panel. Hal pertama yang dilakukan adalah mengsstimasi model dengan
pendekatan eommon ¢ffect (model 1), Selanjuinya dilakukan estimasi dengan
pendekatan fixed effect yang mengasumsikan adanya pengaruh individu (model
0. Dalam estimast menpgunakan data panel, dilakukan perbandingan antara
medél I dan model 11, Hal i difakukan omtuk menentukan model mana yang
lebih baik dalam mengestimasi pertumbuhan investasi daerah. Dengan melekukan
pengujian menggunakan Restricted F-Test dimana hipotesa nol (Ho) sdalah model
common effect diperpleh nilai F hitung (206.5196) yang sipnifikan pada tingkat
kepercayaan 95%, untuk 26 mumerator 42 deminator 4f {1.79). Dengan demikian
hipotesa nol (k) ditolak, sehingga model yang lebih baik digunakan adalah
model If vaitu estimasi dengan memperhatikan adanya efek individu,

Untuk menentuken apakah lebih baik digenakan estinasi dengan
memperhitungkan cfel individu antara fixed effect dan random effect, digunskan
Uji Hausman. Dengan bantuan program Stata 8.0 dilakukan penpujian dengan
hipotesa nol {Hy) sdalah model random effect. Hasil penguiian menunjukkan
bahwa hipotesa nol (Hg) tersebut ditolak, Disimpulkan bakhwa model yang terbaik
dalam mengestimasi pertumbuhan investast dacrah adalah dengan menggunskan
model fixed effect atau Mode! I yang hal inf berarti diasumsikan bahwa gangguan
memiliki sifst yang berdampak fetap. Pada model fixed effect estimasi yaog
dihasilkas tidak bias namum idak efisien dan kesimpulan yaog dapat ditarik dari
model tersebut techatag di dalam dats sampel saja.
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Tabel 4.3
Perbandingan Hasil Estimasi Muodel Lenglap
Model 1 Model I Model 111
Varighel Commion Effect |  Fixed Effect Random Effect
) Koefisiean {(se} | Koefisiean (s¢) | Koefisican (se)
12.53380%*> 14,1563 1 #%
Konstania (0.0000) (0.0000)
. 2ATE-D9%* CT3ED 1.52E-10
Produktivitas (0.0609) (0.4653) (0.5665)
Sain 0.875013%%* 0.084321 02159665+
& (8.0013) (0.2856) (0.0452)
taflasi 0.002986 0004352+ 0.004182%+
{0.7560) {0.0{53) (0.0457)
Ekspor 0.019637¢%* 0061553 0.G00442
{0,0034) (0.5058) (0.862)
Publik .87E-06*** LATEDT -8. 27508
{0.0006) (0.3625) (0.6909)
PPMS DDTE120%4H 0001037 0007913
, (0.0000) 0.8053) {6.1056)
T 0028068 B.600520 -D.006030
{0.2449) {0.9080) (04957
UMP 2 81E-06%*% 578B.07%%* 370E-67%
{0.0002) (D.0016} (00680}
3.07E-06%+* 3A48E07 2 O8E-07
Pengangkutan {0.0000) (0.3506) (0.6130)
Talak 000305144+ 0000143 -0.000505
{0.0032) @8172) ©A17D)
1 isthk <1 82E. 06 1.79E.06 531E-06%
(0.003822) (0.3152) (0.01643
Al -0.050616%+* 0002311 0.001734
0.001%) (03157} (0.8056)
“Li4E.0gees 4 ATE-10 1.86E-09
Pelabulifi (0.0027) ©.7997) (0.3850)
Bank B084T05 e 0019722 00311130+
{0.0600) {(0.0686) £0,0000)
Kredit,, X TR 1 37E-09% 1 57509
- (0.9942) (006193 {6.1055)
T 0.032240 000481 ] “$53E-05
aga (0.4594) (0.5929) (0.99313
R* 0.835831 0.997205 0993848
Adiusted R* 0.813571 0.995929 0.992968
F-Statistik 37 5487 2x** 781, 43FT**

Bumber: BPS & B {duata divlgh dengan Eviaws 4.0}
Keteranugam: * Signifikan pada alphe 1%

*& Slenifikan pada alpha 5%

wwe Slordfikan pada alphe i%

Selanjuinya dari model 1T dengan model yang lengkap, kami

mengeluarkan variabelvariabel yang tidek signifikan menggunakan pengujian
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Restricted F-Test dengan bantuan program stala 8.0. Proses pengeluaran variabel

vang Hdak signifikan dengan penjabaran sebagai berikul (keterangan lihat

larpiran L-17):

1.

Model Ii-1
«» Mengeluarkan variabel PPMS dan TPT

Hipotesa : Ho : Bppus = Bypyr= 0

Hi s Bpeus # Bepr £ 0
Didapatkan hasil probabilita Chi-Square {0.9462), pade tingkat
kepersayaan 95% hipotesa nol ditenma. Disimpulkan secara statistik
kedua variabel tersebut dapat dibuang dari model.

Madel -2 .
=¥ Mengeluarkan variabel Jalan dan Pelabuhan

Hipotesa : Ha: Braien = Bpasusan = 0

Hy © Bigias # Bpetabusun £ 0
Didepatkan hasil probabilita Chi-Square (0.9159), pads tingkat
kepercayaan 95%, hipotess nol diterima. Disimpulkan secara statistik
kedua variabel fersebut dapat dibuang dari model.

. Model 11-3
¥ Mengeluarkan variabel Produktivitas dan Ekspor

Hipotesa : Hy: Bpgutrivis ™ Biioper = 0

Hh © Brradusaiviess # Bkspor # €
Didapatkan hasil probabilita Chi-Sguare {03735}, pads tingkat
kepercayaan 95%, hipotesa nol diterims. Disimpulkan secara statistik
kexlua variabel tersebut dapat dibuang dasi model.

Mode] 114
*» Mengeluarkan variabel Publik dan Pengangkutan

Hipoiesa  Ho: Brustik = Beanpangiuman = &

Hi : Beps # gi’aag:mg}wm #0
Didapatican hasil probabilita Chi-Sguare {0.6352), pada tingkat
kepercayaan 95%, hipotesa nol diterima. Disimpulkan secara statistik
kedua variabel tersebut dapat dibuang dari model.

. Model 11-3
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«» Mengeluarkan variabel Air dan Saing
Hipotesa : Hy s Bai = Bouing = 0
Hy @ Bajy # Baipp # 0
Didapatkan hasil probabifita Chi-Square (0.1874), pada tingkat
kepercayaan 93%, hipotesa nol diterima. Disimpulkan secara slatistik
kedua variabel tersebut dapat dibuang dari model.
6. Model 116
= Mengeluarkan variabel Listrik
Hipotesa : Ho: B = 0
Hy: B #£90
Didapatkan hasil probabilita Chi-Square (0.2797), pada tingkat
kepercayaan 95%, hipotesa nol diterima. Disimpulkan secara statistik
variabel Listrilc dapal dibuang dari model,

Pada dasamva selama melakukan estimasi, variabel bunga tidek
singnifikan pada level 99%, 95%, dan 90%. Namun pertimbangan penulis
berdasarkan teord, kegiatan investasi tidak terlepas dari besarnya tingkat suku
bunga. Oleh Karena itu walaupun variabel tingkat suku bunga tidak sipnifikan tapi
tetap dipertahankan. Setelah melakukan pembuangan varizbel yang secars
statistik di perbolehkan, didapatkan model yang terbaik dalam mengestimasikan
madel pertfumbuban investasi daerah adalah sebagai berikut:

LNPMTDEB = 0o + B ; Inflasi;, + B2 UMP;, + B3 Bank, + &4 Kredity, - B4 Bungai;
+ 8y

Terfibat bahwa variabel vang pabing banyak mempengaruhi pertumbuhan
investasi dacrah adalah darl indikator perbankan. Dart model vang didapatkan
diatas, penulis mencoba kembafi melakukan penaguiian spakah model fived effecs
tetap terbatk dalam menghasitkan estimasi model perumbuban investast dacrah,
Oleh karena itu hal pertama yang dilakukan adalah membandingkan antars
common effect denpan individual effecr melalul pengujlan menggunzkan
Restiricted F.Fest dimana hasil yang diperoleh F-Hitung (525.1422) yang
signifikan pada tingkat kepercayaan 93%, untuk 26 ruonerator 32 deminaior df
{1.83) dengan demikian hipotesa nol (Mo} ditolak, sehingga model yang lebih baik
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tetap mode] dengan estimasi yang memperhatikan adanya efek individu. Langkah
berikutnya adalah menentukan kembali apakah lebih baik digunakan estimasi
dengan memperhitungkan efek individu antara fixed effect atav random effect.
Berdasarkan hasil uji Hausman didapatkan prob Chi® schesar 0.000 dan
disimpulkan hipotesa nol ditolak sehingga model yang digunakan toiap dengan
model fixed effect.

Tabel 4.4 —
Perbandingan Hasil Estimasi Model Akhir
Variabel Fired Effect Common Effect | Random Effect
anabe Koefigien Koefisien Kochsien
15.96096%%* 14.57971%%+
KONSTANTA (0.0000) {0.0000)
0.004646%% 0.011654 0.004532%**
INFLA (0,0024) (0.3958) (0.0025) |
UMP 0.587575% %= 0.654620 0.380014%*» 1
(0.0016) {0.2546) (0.0085)
. 0.014714** 0.052228%*= 0.026152%4*
(0,0310) (0.0000) (0.0000)
0.002199%%+ -0.005045 0.00301 1#¥¥
KR (0.0025) (0.1286) (0.0005)
-0.006793 -0.137821%%* -0.005271 -
- (0.3768) (0.0084) (0.4858) 1
R 0.997051 0.609453 0.995806 ':
Adjusted R? 0.996164 0.594316 0.995644
F-Statistik 112352855 | 4D.26124%**

Sumber: BPS & B fduts divfah eviews 4.6}

Keterangan : * Signifikan pada olphe 10%
*& Sleuifikan pada afpha 3%
rx gnifthan pada alpha 15

4.2.2 Estimasi Meaggunskan Data Panel

Hasil estimasi data panel untuk mengetabui pengaruh dari perkembangan
sektor perhankan terhadap perhumnbuban  investasi daerah di  Indonesia
menggunakan datz korun waktu dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2006
diperlihatkan ofeli tabel 4.5 ¢
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Tabel 4.5
Hasil regresi Data Panel Indaenesia
Variabel Dependent:

Pertumbuhan Investasi Dacrak (LNPMTDB)

Variabel Independent Koefisien Prob
Inflast 0.004646%** | 0.0024
UMP 0.582578%** | {0016
Bank 0.014714%% | 00310
Kredit. 0.602199%** | 0.06025
Bunga 0.006793 | 03768
Resquared 0.997051
Adjusted R-squared 0.996164
Fustat 1123.528
Prob Fstat 0000300
DW-stat 1.737125

Siamsber: BES & BI (datx Giolah, Eviews 4.5

Keterangan ; * Siprdfikarn pada alpha 10%
* Stgnifthan pude alpha 5%
*xk Signifikan pada alpha 1%

Untuk melibat apakah model yang gunakan sudah cukup baik atau tidak,
untuk ity kita dapat melitat dari besamya ailai R®. Dari hasit estimasi didapatian
nilai R* schesar 0.997051 atau 99.7%, Hal ini menurjukkan bahwa kentribusi
selurah  variabel bebas {(inflasi, (UMP, bank, kredif,, dan bunga) dalam
menjelaskan perilaku pertumbuban investast dacreh di Indonesia selama kurun
waktu 2002 sampai dengan 2006 scbesar 99.7%% sedangkan sisanya sebesar 0.7%
dijetaskan oleh variabel lain yang tidak kita masukkan kedalam model.

Nilai Fesiat yang menggambarkan uji ketepatan model adalab schesar
1123.528, dengan probabiliti F-stat sebesar §.000, maka dapat disimpulkan pada
tingka! kepercayasn 99%, varisbel-variabel independen secara bersama-sama
mempunysi pengaruh yang signifikans terhadap variabel dependen. Sedangkan uji
individual atau uji T-slat dan probabilitas digunakan untuk menguii apakah
koefisien regresi parsial berbeda secara individu berhubungan dengan variabel
dependen. Hasil estimasi menunjukkan kesemua variabel independen siginifikan
secara statistik dengan tingkat kepercayaan 99% untuk variabel kredit, inflasi dan
UMP  sedangkan variabel bank signifikan sccara statistik pada tingkat
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keperoayaan 95%. Untuk varisbel bunga tidak signifikan secara statistik pada
tingkat kepercayasn 99%, 95% dan 90%.

Secarz  relatif dapat dikatakan  model yeng diajukan tidak terdapat
muitikolincaritas, dimana dapat ditujukkan dari nilai R? yang tinggi (0.997051),
kecuali pada variabel tingkat suku bungs kredit yang tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan 99%, 95% dan 90%. Peda sast melakukan pengolshan dengan data
panel int sudah menggunakan wji White heteroskedasticity sehingga masalah
heteroskedastisitas  yang biasanya terdapat pada data cross section sudah
dikilangkan. Pengujlan autokoretasi digunakan nilai dari Durbin-Watson (D'W-
stat), dimana dari hasil estimasi diketabuoi bahwa nilai DW-stat sebesar 1,737125
dengan dy (1.441) dau d, (1.647) diketzhui bahwa dalam model ini tidak terdapat
pelanggaran asumsi klasik autokorelasi terlihat pada gambar 4.7 dibawah ini.

Gambar 4.7
I’engujian Asumsi Klasik Autokorelasi

ETT) 05 Tidak ada autp aln
S ©
» inoaneiive » - inconcimmive 5
i
o & dy 2 4-d, 4-d, 4
1,441 1,647 2333 2,855

DW.stat = 1737125

Snmbee: Modul Alat Anclixls Reorgitetlf, FE-Usabé

Berdasarkan estimasi model perturnbuhan Investasi daerah pada table 4.5,
dapat ditnterpretasikan sebagai borikut:
2. Variabel Inflasi
B = 0.004646
Artinya, jika tingkat inflasi naik sebesar | (satu) persen, maka pertumbuban
investasi daerah akan naik sebesar 0.004646 persen, dengan asumsi celeris

paribus.
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b, Variabel UMP
B=0.582978
Artinye, jika upah minimum propinsi natk sebesar 1 (satu) juta Rupiah, maka
pertumbuhan investasi daerah zkan naik sebesar $.582978 persen, dengan
asumsi ceteris paribus.

¢. Variabel Bank
B=0.014714
Artinya, infrastrukiur kesangan naik {umiah bank) sebesar 1 (satu) vnit, maka
pertumbuhan investasi dawrah akan nalk sebesar 0.014714 persen, dengan
asumsi ceferis paribus.

d. Variabel Kredit,y
B = 0002199
Artinya, jika total kredit yang disalurkan tabun lalu meningkat sebesar 1 (satu)
milyerd Rupiah, maka perbumbuban investssi dacrah akan naik scbesar
0.002199 persen, dengan asumsi ceferis paribus.

Hubungan antara tingkat inflast dengan investasi secara teori adalsh
negatif, namun hasi! estimasi menonjukkan hubungan positif antara tingkat inflasi
dengan pertumbuhan investasi dacrah selama kurun wakiu 2002 sampal 2006,
Invesiasi daerah diproksi mielalui besar Pembentukkan Modal Tetap Dalam
Negeri (PMTDB). Komponen PMTDB secars garis besar ferdiri durl investasi
yang dilakukan ol¢h sektor pemerintah dan seldor swasta. Dalam penelitian ini
variabel tingkat inflasi mencerminkan kondisi perckonomian daerah. Pada saat
tefjadi kensikan inflasi, perckonomian daerah akan cenderung mengalami
perlambatan. Sektor swasta zkan engean berinvesiasi karena adanya pertimbangan
pembelian baban baku dengan harga sekarang namun digunakan untuk
menghasitkan produk dimasa yang akan datang akan memberikan keuntungan
yvang sedikit. Oleh karena itu, uatuk menjaga pertumbuhan ckonomi daerak
diperlukannya stimulus dari pemerintah. Dengan cars melakukan investas! pada
sekior-sektor yang mengalami perlambatan, sehingza pada saat inflasi meningkat
investast dacrah akan meningkat dari sisi pemerintah.

Pralam penelitian ini didapatkan hubuagan vang positif antara UMP
dengan pertumbuban investasi dacrah. Varisbel UMP dalam penclitian ini
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mencerminkan produktivitas tenaga ketja disuatu daerah. Produkiivites tenaga
kerja dapat diartikan sebagai banyaknya oulput yang diproduksi oleh scorang
tenaga kerla secara rata-rata daiam satu jam. Semakin tinggi produktivitas tenaga
kerjs memperlibatkan semakin batknya kualitas tenaga kerja disuatu dacrsh,
sehinggs investor akan melihat adanya pasar input yang baik untuk mendapatkan
karyawan yang produktif dalam menghasilkan barang dan jasa. Oleh karena itu
sernakin tinggi produktivitas tenaga kerja disuatu daerah maka pertumbuhan
investasi didaerah tersebut akan meningkat,

Hasil estimasi dari model pertumbuhan investasi dacmb, meounjukkan
variabel dari indikator perbankan mempunyai hubungan yang sesuai dan
signifikan dengan hipotesa yang dibangun dzlam mempengaruni perturnbuban
investast daerah, kecuali variabel tingkat bunga kredit yang tidak signifikan secara
statistik. Hal ini menggambarkan jika infrastruktur kewanpan (jumlah bank)
ditingkatkan digsuatu daerah 2kan menyebabkan peningkatan pertumbuohan
investasi daerah. Ketersediaan infrastruktyr dalam kegiatan jnvestasi sangat
penting, infrastrukiue tidak hanya berupa lersedianys jelan, listrik, pelabuhan, dan
schagainya pamun Keberadaan infrastruktur keuangan yang tercermin dari
ketersediaan suaty bank didaerab juga menjadi faktor penting. Seperti yang kita
ketahui bahwg kegiatan investasi adalab kegiatan yang berhubungan dengan
keuangan. Dengan tersedianya infrastrokiur kewangan disuatu daerah akan
menjadi pertimbangan investor, dimana investor akan merasakan kemudshan
dalam hal transaksi, lancamya perputsran sang, das memberikan rasa aman
berusaha disuatu daergh.

Berdasarkan hasil estimasi, aktivitas perbankan yang tercermin dari
besarnys peayaluran kredit tahun sebelumnya (kredit) memberikan dampak
yang positif terbadap pertumbuban investasi daerah. Semakin tinggi aktivitas
perbankan disuatu daerah akan meningkatkan pertumbuhan investasi daerah. Hal
ini mepunjukkan penyaluran kredil yang dilakukan oleh sektor perbankan ferserap
kedatam kegaiatan investasi.

Penyebab tidak signifikannya variabel tingkat bunga kredit dalam
mempengaruhi pertumbuhan investasi daersh bisz dilihat dari beberapa hal.
Pertama adanya pendugaan investasi yang ada didaerah itu bukan berasal dari
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dalam daeral naroun berasal daci luar dacrah tersebut, sehingge bherapapun
basarmya tingkat bunga kredit yang dipatok tidak akan mempengaruhi
pertimbangan investor dalam melakukan kegiatan investasi didaerab itn. Kedua
jika kita melihat data tingkat suku bunga setiap propinsi tidak terlalu bervariasi,
menvebabkan tingkat bunga yang dipatok tidak akan menjadi faktor penting
dalam pertimbangan investor melakukan kegiatan investasi di suatu daerah,
karena tingkat bunga kredit yang sama. Ketiga, tingkat suku bunga kredit
merupakan biaya veng dikeluarkan pada saat kita melakukan pinjaman kredit
untuk  melakubkan  kegiatan iovestasi, Perkembangas penyalwan  kredit
berdasarkan  penggunasn lebih didominasi oleh pertumbuhan kredit uniuk
konsumsi {lihat tabel 4.2), sedengken tingkat bunga yang digunakan dalam
penelitian inl adalah fingkat bungs kredit untuk investesi sehingpas hal in
dimungkinkan meniadi penyebah tidak signifikannya hubungan antara tingkat
bunga kredit dengan pertumbuhan Investasi daerah.
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4.2.3 Perhedaan Pertumbuban Investasi Daerah di Sctiap Propiosi

Koefisien oo (intersep) menunjulkan faktor kondisi awal {endowment) tiap-
tiap propinsi pada saat koefisien variabel independen sama dengan nol. Besaraya
Koefisien oy yang berbeda-beda antar setiap propinsi dapat terlthat pada tabel 4.6
dibawah ini:

Tabet 4.0
Koefisien ag (Pertumbuban Investasi Dacrah)
Hasil Estimasi Panel Indonesia

PULAU PROPINSI o
Nanggroe Aceh Barussalam 1465296
Sumatra Utas 1585251
Sumatra Barat 14.96354
Riau 16.0414}
SR Jamb; 13.97218
Sumatez Selatan 15.5359(5
Benpgkulu 12.79003
Lampung 14.86973
TIKT Jakarte 15.01138
Jawa Barat 16,2983
Jawa Tengah 16.0573%
JAWS B Yoryakarta 1475156
Jawa Timur 1638001
Banten $15.75494
Bali 14.094634
BALL & oA [Nusg Tenggara Barat 14.70435
Nusa Tengeara Timur 13.81495
Kalimantan Barat 15.25177
Kalimantan Tengah 1300144
KALIMANTAN o etan Selatan 1408579
Kalimanian Timur 15.77373
Sulawesi Liam 1425802
Sulawesi Tengah 14.12958
Sulawesi Selatan 14.96879
PAPUA & MALUKU Sulawesi Tenggara 14,00226
Mazluku 11.75042
Papua 15.06577

Bumber; BPS, BI (data divlah, Fvigws 4.8}

Tabel 4.6 memperlihatkan propinsi-propinsi df pulau Jawa memiliki
pertumbuhan investasi lebily tinggl dibendingkan dengan propinsi-propinsi yang

ada di luar pulay Jawa, Hal ini disebabkan mendominasinva pulau Jawa sebagal
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sertral bisnis oleh pelaku usaha, schingga segala sesuatu kebijakan, strategi, dan
perencanaan bisnis di lakukan disana (Azis, 1985} Di sigi lain, tingginya
konsentrasi penduduk dipulau Jawa yang merncapat 60% dari fotal penduduk di
Indonesia menychabkan pulau Jawa berpotensi sebagal pasar vang besar. Hal ini
menyebabkan Investor lebih tertarik berproduksi di pulau Jawe karcna skala
ckonomi dan mendekati pasar, Propinsi-propinsi diluar pulau Jawa yang memiliki
pertumbuhan  investasi daereh yang relatif tinggi, seperti propinsi Riau,
Kalimantan Timur, Papua merupakan propinsi yang memiliki Sumber Daya Alam
{SDA) yang melimpah.

Niiai koefisien ap mempunyai interpretasi jika variabel independen sebesar
nol (0) maka pertumbuhan nvestasi daerah sebesar nilal op . Berdasarkan tabel
4.4 dapat teriihat, jika nilai variabel independen sebessr nol (0) maks fingkat
pertumbuhan investasi daerah disatiap propinsi masih tetap tinggi. Hal ini
menunjukkan pengaruf yang diberikan oleh sektor perbankan masih relatif kecil.
Sedangkan hasil estimast menunjukkan indikator lain sepertt perekenomian
dacrah hanya variabel inflasi yang signifikan begitu juga dengan iedikator
ketenagakerjaan hanya variabel UMP  vyang signifikarn  moempengaruhi
perfumbuhan investasi daerah. Jadi, adanya kemungkinan fakior-fakior fain yang
tidak dimasukkan kedalam model penelitian ini seperti faktor kependudukan,
faktor yang mengindikasikan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat
atau faktor yang menandakan adanya potensi volume perdagangan yang besar
sehingga dapat mengundang ibvestor untuk menanamkan investasinya. Faktor
yang mencerminkan pendapatan masvarakat disuatu daerah dan faktor kekayaan
SDA. Schinggs dimungkinkannya faktor-fakior tersebut lebih menjelaskan
perilaka pertumbuhan investast dacrah di Indonesia.
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BABYV
KESIMPULAN, REKOMENDASI KEBITAKAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

o

iiberalisasi perbankan berupa Paket Juni 1983 dan Paket Oktober 1988
mempunyai peranan penting bag: perkembangan investasi di Indonesia
Pada tahun 1983, pemerintah Indonesia memperkenatkan suatu program
pengukuran sektor keuangan yang akas mengubah bentuk  sistern
perbankan nasional sebagat suatu program intemasional. Kemudian
disusul dengan derepulasi kedua pada fahua 1988, Dengan kedua
deregnlasi fersebut, pemerintah memberikan kebebasan kepada bank untuk
menentukan Suku bunpga maupun kebebasan dalarn pemberian kredit
dimana sebelumnya hal tersebut diatur melalui pago tertentu. Selain it
dengan adanya kedua deregulasi tersebut dimungkinkannya bank-bank
menciptakan produk-produk bare, memperluas jaringan kantor bank,
peningkalan mobilisasi dana masyarakat, peningkatan pelayanan jzsa-jasa
bank dan meningkatkan efesiensi dalam eperasionalnya.

Tujuan utama studi ini adzalah untuk melihat peranan sekior perbankan
dalam mempengarchi pertumbuhan investasi dacrah selama tahun 2002
sampai 2006, Variabel-variabe! yang digunskan antuk mewskili sektor
perbankan digunakan varlabel bank scbagal proksi dari ketersedian
infrastrukur Keuangan, variabel kredit,; digunakan sebagai proksi dari
besarnya aktivitas perbankan, dan variabel bunga sebagai proksi dari biaya
untuk melzkukan kegiatan investasi. Dalam studi im diguoakan juga
variabel lain dalam menjelaskan perilaku pertumbuhan investasi daerah
yainu, variabel inflasi sebagal indiator perekonomian dacrab dan resiko
usaha, kedua varizbe! UMP sebagai proksi produktivitas tenaga keria
Stadi ini mengambil obyek penelitian contob kasus di Indonesia dengan
menggunakan data panel yang merupakan penggabungan antara data time
series dan cross section. Data  fime series dant tahun 2002-2006 dun cross
section 27 provinst di Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi berganda dengan metode fixed effect.
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o Dari hasil estimasi metode data panel diperoleh, variabel inflasi dan UMP
mempunyai pengaruh positif dan signifikan ferhadap pertumbuban
investasi dacrah. Dari indikator perbanksn, hamplr semua variabel
signifikan dalam mempengeruhi perfumbuhan investasi dacrah, kecuali
variabel bunga. Dimana variabel bank dan kredit,; memberikan pengaruh
yang positif. Hasil estimasi jugs menunjukkan variabel UMP merupakan
varigbel yang memberikan penparvh terhesar dengan nilai koefisien
0.58297, disusul oleh variabel jumlah bank sebesar 0.014714, kemudian
variabel inflasi sebesar 0.002199. Sedangkan pengaruh terkecil diberikan
oleh varizbel kredit., sebesar 0.002199 terhadap pertunbuhan investast
daerah.

o Dari hasil estimasi yang dilakukan terlihat babwa kondisi awal tingkat
investasi propinsi-propinsi di Indonesia masih relatif tioggi jika variabel
independen sebesar nol (0). Dimana propinsi-propingt yang berada di
Kawasan Barar Indonesig khususnya propinsi yang berada di pulau Jawa
memiliki tingkat pertumbuhan investasi lebih tinggi dibandingkan dengan
propinsi yang berads di Kawasan Timur Indonesia. Diduga hal ini
disebabkan oleh besarnya konsentrasi penduduk pada pulau Jawa sehingoa
investor akan lebih mendekat? pasar (skala ekonomi yang besar), sehingga
para pelaku ekonomi kebih memilik pulau Jawa sebagai pusat kegiatan
bisnis nasional. Kedua dalam model pertumbuhan investasi daerah yang
diajukan tidak memasukkan indikator ketersediaan Sumber Daya Alam
(SDA). Mengingat hasi! estimasi menunjukkan propinsi-propinsi vang
memiliki pertumbuban investasi yang cukup tinggl di luar pulau Jawa
adalah propinsi-propinsi yang memiliki kekayaan SDA seperti, propinsi
Rigu, Kalimatan Timur, Papaa.

5.2 Rekomendasi Kebijakan

Dari hasil estimasi dikefahui bahwa variabel yang memberikan pengaruh
terbesar {erhadap pertumbuhan investasi daerah adalah variabel UMP. Variabel
UMP yang digunakan untok mencerminkan tingkat produktivitas tenagakerja.
Oleh karena itu sebaiknya produlktivitas tenaga ketja terus ditingkatkan dengan
cara meningkatkan UMP disetiap dacrah. Peningkatan UMP dapat dilakukan
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dengan mempermudah peraturan-peraturan setiap propinsi dalam penentuan upah
minimumnya. Kemudian yang perlu diperhatikan adalah penetapan UMP di
Indosiesia diarabkan untuk poncapaian kebuiuhan hidup layak (KHL), dimana
KHL itu ditujukan pada kehidupan seorang bujangan berdasarkan 46 kemponen.
Yang menjadi persoalan adalah pada kenyataannya orang yang bekerja adalah
orang yang sudah berkeluarga, oleh karena ite penetapan upah untuk memenuhi
kebutuhan hidup seorang bujang mentadi tidak layvak,

HasH estimasi menunjukkan peranan sektor perbankan secara refatif
memberikan pengaruh vang keeil dan sigaifikan terhadap pertumbuhan investasi
daecraly di Indonesia, Walaupun begitu ketersediaan infrastruktur keuvangan dan
peningkatan akdivitas perbankan disustu dasrch daerah harus dipechatiban.
Melalul pemeratasn ketersedivan infrastrultur keuangan (jumlah bank}, dengan
cara mempermudah zin pendirian bank baru disetiap daersh.

5.3 Sarsn unink Penclitian Selanjutnya

Penelitian ini  masih mwemiliki banyak keterbatasan. Sehubungan
keterbatasan yang ditemsukan, dengen ini diajukan saran untuk penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut data investasi dacrah vang diproksi melalui
besarnya nilai Pembentukkan Modal Tetap Dalam Negeri (PMTDB) tidak
memiliki rincian mengenai siapa yang paling besar dalam melakukan kegiatan
investasi, apakah pemerintah atau swasta. Oleh karene itu untuk memudahkan
analisa pencliti mengssumsikan scktor pemerintah lebih besar meavumbang
dalam PMTDB, Melihat keterbatasan ity disarankan peneliti selanjutnva dapst
mencari rincian data komponen PMTDB agar lebih mendalam dalam melakukan
analisa.

Dari sist indikator infrastruknur hasi] estimasi memperlibatkan tidak ada
satu pun variabel yang signifikan dafam mempengaruhi pertumbuban investast
daerah selame kurun waktu 2002 sampat 2006, Peneliti mencoba merunut kembali
data yang digunakan, data yang digunakan untuk menunjukkan ketersediaan
infrastrukiur pelabuhan adalah aktivitas bongkar muat 25 pelabuhan strategis di
Indonesia, mungkin saja hal ini kurang tepat dilakukan schingga peneliti
selanjutnya diharapakan dapat mencari proksi lain yang lebih tepat dalam
menggambarkan kertersediaan infrastruktur pelabuhan. Kemudian data yang
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digunakan untuk memproksikan ketersediaan infrastruktur lstrik adalah nila
tambah sub  scktor listrik yang diambil dari PRDB. Sedangkan peneliti
sebelumnya menggunakan dats  kapasitas produksi listrik yang langsung
bersumber dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), sehingga mungkin saja
membuat variabel listrik menjadi tidak signifikan dalem mempengaruhi
pertumbuhan investasi dacrah.

Melihat hasil estimasi vang menunjukksn masih tinggimya tinpkat
pertumbuhan investasi daerah jika variabel independen sama dengan nol (D), maka
periu dimasukkan indikator lain yang diprediksikan mempengaruhi pertumbuhan
investals deerab, seperti indikator penduduk dan indikator SDA. Mengingat
penduduk terkonsentrast di pulau Jowa, sehingea menjadi pertimbangan investor
dalam melakukan investasi. Kemudian indikator SDA periu dimasukkan karena
propinsi-propinst  yang memiliki tingkat Imvestasi yang relatif fingpl sclain
propingi yang ada dipulas Jawa adalah piopinsi-propinst yang memiliki SDA
berlimpzh,

Selain itu dalam penefitian ini tidak dimasukkan faktor-fakior yang berasal
dari non ekonomi seperti keamanan, politik, dan kepastian hekum. Padshal studi
yang dilekukan cleh Komite Pemantauan Pelaksapaan Otonomi daerah (KPPOD)
bersama United State Agency of improvement and Developmen (USAIDY serta
Asia Foundation, mengenal peringkat daya saing investasi dacrah pada tahun
2003 menyimpulkan pertama fakior non-<komomi justru lkebih  domingn
mempengaruhi lingkungan bisnis. Kedua masyarakat bisnis indonesia jach dari
kondisi normal dan masih belum sehat karena relatif rendahnya kualitas jasa
pemerintah, kurangnya kepastian legal, kurangnya peraturan dacrah yang po-
bisnis merupakan penyebab ntama iklim usaha belum kondusif,
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Tingkat Inflasi
Provinsi 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006
INDONESIA 1003, 508 6401 1711 .60
Nanggroe Acch Darussalam 30.141 3501 697 4111 954
Sumatra Utara 949 | 446 6.64| 22.91 5.97
Sumatra Barat 1022 | 555| 698) 2047| 805
Riau 1166 6651 8927 1710 6.32
Jambi 1262 3.79| 7.25| 16.50] 10.66
Sumatra Selatan 1225} 503 894 19921 844
Benglkulu 10111 414 | 467 | 25221 652
Lampung 1032} 544 522 21171 643
Kep. Bangka Belitung - - -1 1744 642
Kepulauan Riau .34 427 4221 14791 458
DKI Jakarta 908; 578} 587 1606 603
Jawa Barat 11971 568 736 1956 533
Jawa Tengah 1336 607 598 16461 608
DI Yogyakarta 12011 373 6585 14984 1040
Jawa Timur 8151 479 6061 1412] 671
Banten 988F 521 6401 168111 7.67
Bali 12481 4561 5971 11311 430
Kalimantan Barat 8611 S4B 606 1443 6.32
Kalimantan Tengah 9181 568| 7.25) 1212 172
Kalimantan Selatan 9181 6771 7.52: 1294 11.03
Kalimantan Timur 10261 799} 565 1664 630
Sulawesi Utara 15224 0691 469 1873 509
Sulawesi Tengah 13361 5841 7011 18331 §69
Sulawesi Selatan 8251 3011 6471 15201 7.21
Sulawesi Tenggara 1035 | 241 7721 21451 1057
Gorontalo - -1 864 1836 7354
Sulawesi Barat . - ~ - -
Nusa Tenggara Barat 7961 1821 6611 17.721 4.17
Nusa Tenggara Timur 8771 545 B28} 1516| 972
Maluku 9471 251 344 1667| 4.80
Maluku Ulara 640 | 627 4821 1942 3§12
irian Jaya Barat . - - - -
Papua [3911 B39| 945| 1415 952
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Upah Minimum Provinsi Nominal (Per Bulan/ Ribu Rupiah)

Provingi 2002 2003 2004 2008 2008
INDONESIA  (rata-rata) 362,700 1 414,500 1 4585001 5062001 602,700
Nanggroe Aceh Darussalam 330,000 1 423000 550000 6200001 820,000
Sumatra Utara 464,000 | 505,000 3537000 600,000 737,860
Swmaira Barat 385,000 1 4416001 480,000 340,000 630,000
Rian 3940001 437500 476,900 551,500 637,000
Jambi 304,000 1 390,000 425000 485000 563,000
Sumatra Selatan 3315001 403,500 460,000 503,700 1 604,000
Bengkulu 295,000 330,000 | 363,000 430,000 516,000
Lampung 310,000 [ 350,000 [ 377.5001 4050001 505,000
Kep. Bangka Belitung 345000 | 379,500 | 447900 | 560,000 640,000
Kepulauao Riau . - - | 557,000 | 760,000
DKI Jakarta 591,300 | 631,600] 671,000 711,800 819,100
Jawa Barat 280,800 ] 320,000 | 366,500 | 408,300 | 447600
Jawa Tengah 314,500 | 340,400 | 365,000 ¢ 390,000 ;1 450000
DI Yogyakarta 321,800 | 360,000 | 365,000 400,000 460.000
Jawa Timur 245000 | 281,800 | 310,000 340,000 | 364,000
Banten 360,000 | 475000 | 515,000 ¢ 385,000 661,600
Bali 341000 | 391,100 | 425,000 4475001 310,000
Kalimanten Barat 380,000 | 400,000 4200001 4452001 512000
Kalimantan Tengah 362,000 1 425,000 482000 523,700 34300
Kalimantan Selatan 377,500 1 4250001 482000 5340000 £29000
Kalimantan Timur 5000001 540000 572,700 0 600000 701,600
Sulawesi Utara 438,000 | 495000 545000 6000001 713,300
Sulawesi Tengah 3500001 410000 450,000 450,000 575,000
Sulawesi Selatan 375,000 ] 4150001 455000 510060 612,000
Sulawesi Tengeara 3250001 390,000 4700001 498,600 1 35731400
Gorontalo 7548001 410,000 430,000 435000 527,600
Sulawesi Barat “ - - -1 612,000
Nusa Tenggara Barat 320,000 | 375,000 412,500 4750001 550,000
Musa Tenggara Tinmr 330,000 | 350,000 | 400,000 | 450,000 ] 550,000
Maluku 285000 { 370000 450,000 500,000 | 575.000
Maluku Utara 3220001 369300 ( 400,000 | 440,000 528,000
Irian Jaya Barat - - - -1 8$22,500
Papua 530,000 | 600,000} 650,000 700,000 822500

Peranan Sektor.

.., Nurhayati, FEB Ul, 2009

Uelversitas indonasgia




Pembentukan Modal Telap Domestik Bruto / PMTDE (Jutaan Rp)

Proving 2002 2003 2004 2004 2006
INDONESIA  {rata-rala) 307584600 309431050 354865740 393300500 403161920
Nanggroe Aceb Darussalam 4217880 271 140 86 276017).00 5236376.56 4908108.51
Sumaiz Utara 120507288 | 12267673.49 1 1312441941 14647517.62 15509877.1
Sumatra Barat 47553410 4934280.76 5051190.89 §388134,59 3604645.87
Riau 18605747 1 1819643738 | 17/96453.82 E8856183.91 1968878248
Jambi 1630347 1765343.82 1948487.16 I75458.09 20147903
Sumaira Selatan 8343998 8550607.00 9876595.00 13528864 11183518
Bempkulu 420553 44671400 473606 00 S30R0S 563481
Lampung 4610319 4589901.76 | 443325973 4869 353 5031257
Kep. Bangke Belitung 1433274 £302885.3 147889683 15132027 183360124
Kepuiauan Riau - 106077393 FO808285 4814537878 3,474,561
DK Jakarta 80218381 SO018680 | $2171530.22 164,958 860 135258276
Jawa Barat 32503276 1 3427256677 | S7BI1IR8.58 1 4233TRO6.58 1 4422037666
Jawa Tengal U7R46043 | T9E32834.31 | 2073182321 1 23,702 643.0F ¢ 26759 732,63
D Yogvakarta 3809559 3767524.13 41950 18.22 4474426.58 486437234
Jawa Timur RUHRRIAERY | 41837823.73 | 4350419160 | 46,922,674.66 1 5031187023
Banten 10423880 | 11179523.05 | 1236436299 1 [3.442,649.38 1 14,387.865.96
Hali 25412114 2573898.68 275723098 | 283192250 &  2,894,194.37
Kalimanian Bars 006446 632957109 6702582.83 6911497,17 T080828.85
Kalimantan Tengab 4043056774 | A236263.20 4433588.91 A85090)3.4 5487946.41
Kalimaaian Selaign 2047602 00 20121716.75 214597871 2182833.08 2763338.41
Kalimantar Timur 1iSBIZT4 | 1257550437 | 1301368040 F3802870 14945830
Sulawesi Utarg 1986430 121248100 264 1440.00 J2091358.75 Z648553.66
Sulawes! Tengah 1310289 iR12046.37 1934086.45 2078781 .07 2239245 61
Suinwest Selatan 3oa7012 58372053 8117268448 HI68381 50 £304032.95
Sulawesi Tengearn 13747278 1486684.54 166934248 1945806 94 21163538
Gorontale 344952 45041740 68237510 744397 08 80326595
Sulawesi Barat - - - 28369343 11433545
Nusa Tengoara Burat 3151805 3296206.21 3580183726 1 RZFOSBIIZR 1 351706002
MNusa Tenggara Timur 180878 119557636 | 124513504 128772956 135262462
Maluku 50926 100652.73 10724908 FER N i21719.51
Maluku Utara 69648 66976.03 7125040 812566 120343.12
Irian Jaya Barat - 1503286.57 (54171909 [S79512.6 {643833.01
Papua 3009070 3651341.03 401177811 4360447.36 5303868.33

Total 33 Provinsi 288491894 | 304080665.5 | 33135030939 355498246,7 | 3773714097
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Jumlah Bank

Provinsi 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006
Nanggroe Acch Darussalam 1 11 12 12 13
Sumatra Utara 35 35 38 38 40
Sumatra Barat i5 17 17 17 i8
Riau 23 24 25 26 28
Jambi i3 16 17 1% 20
Sumatra Selatan 20 22 22 24 25
Bengkulu 8 9 S 11 i1
Lampung i9 22 22 22 24
Kep. Bangka Belitung 7 7 & 5 7
Kepulauan Rian 15 21 22 23 25
DK Jakarta 114 1] 109 107 107
Jawa Barat 55 56 59 &l 61
Jawa Tengah 39 39 40 43 46
DI Yogyakaris 20 22 24 23 26
Jawa Timur 67 69 69 68 67
Banten 18 17 18 20 21
Bali 34 35 36 39 39
Kalimantan Barat 15 16 18 19 19
Kalimantan Tengah 7 7 8 8 9
Kalimantan Sclatan 16 17 17 19 20
Kalimantan Tinnw 20 20 21 23 25
Sulawesi Utara 15 16 17 20 22
Sulawesi Tenpah g 9 10 i1 12
Sulawesi Selatan 26 26 28 27 27
Sulawesi Tenggara 7 8 9 i1 i2
Gorontalo 5 6 6 & 6
Sulawesi Barat 3 3 3 3 3
Nusa Tenggara Barat 10 i1 14 15 15
Nusa Tenggara Timuy 8 8 8 9 1
Maluku 9 9 9 9 11
Maluku Utara 6 6 7 7 7
irian Jaya Baral 6 6 7 7 7
Papua 8 8 8 10 11
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Total Kredit vang Disalurkan (Jute Rp)

Provinsi 2002 2003 2004 2005 2006
Nangoroe Aceh Darussalan 2179247 2R24572 4000637 4696522 5810854
Sumatra Utara 15019344 19648762 | 26693091 358781771 41438121
Sumatra Barat 4177996 5721447 7122748 8071172 9261734
Riau 11642085 12058218 14888105 18558982 | 21518039
Sambi 2877425 3459152 4356860 5456331 6544281
Sumatra Selatan 5170928 74069086 602136 11515478 12817572
Bengkuly 835877 1008261 1417019 1809790 2327848
Lampung 4417918 5206766 6440380 8616514 1 10618953
Ken, Bangka Belitung 852862 932450 1273683 1929573 23B&1U6
Kepulpuan Riau 2628289 4691507 6352908 73854 8316418
DK Jakarta 140725574 | 161583473 | 197855272 @ 2440853771 282685827
lawa Barat 49580484 58187821 74227088 90334417 | iC0R1I8HI
Jawa Tenpah 25426876 30856320 | 38452572 48123513 53379210
DI Yopyakarta 2413918 3216331 4369595 5817942 6319528
Jawa Timuc 38720051 46847689 61715843 74788898 82925331
Baoen 17520522 | 22568971 27594268 32759703 35870699
Bali 508006 7484257 86319258 10877276 11805350
Kalimantan Barat 3237884 4193692 5437873 6370343 7363739
K.alimantan Tengah 1676268 2283137 2759005 3614156 4723844
Kalimantan Selatan 4203902 4825797 6452156 7462238 8616983
Kalimantan Timur 5597143 8002397 12627670 16047817 18639038
Sulawesi Lhara 2011519 3090171 3595267 4579641 5483606
Sulawesi Tengah 1391397 2029354 2677425 3342565 3838515
Sulawesi Selatan 7956211 10182149 12838330 16700565 20885145
Sulawesi Tenggara 83423 1127081 180832¢ 2189902 3176461
Gorontalo 402857 550378 795907 995955 1060350
Sulawesi Barat 432971 520636 569629 681401 888477
Nusa Tenggars Barat 1830158 1949249 2661529 3370233 4087901
Nusa Tenggara Timur 1335438 1680283 1533566 2527276 3304662
Maluky 457103 624968 1108834 1432804 1317340
Matoku Uhtara 91834 328737 R286730 620845 724608
Irian Jaya Barat 439466 657234 T9T587 959087 §130723
Papua 851475 1170536 1553849 1881599 2655023
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tiethod: Povled Least Squares
Date: 08702108 Time: 1138

Sample: 2002 2006

Included observabions: &

Number of cross-soctions vesd, 27
‘Toial panel (belanced) oheervations: 135

L-7

Variable Coslficient 3k Frror &Slatistic Prob.
¢ 13707458 0283737 4831043 0.Q000
PROGUKTIVITAS? 24E08  876E-10  -2.449240 0.0157
EKSPOR? 0.013188 0008445  1.562769 0.1206
INFLASI? 0.003483 0014726 0236909 0.8131
SAING? 1675068 02368933 6.647680 £.0000
PUBLIK? 1.808-08  SO7E-07  2.959179 2.0037
R-squared 0.540€78  Mean dependent var 15.482387
Adjusted R.squared 0.822874 S0, dependent var 1.342238
&.E. of regression 0927141 Sum squared resid 110.8872
f-statistic 30.38869 Durbin-Watson stat 0.0841R5
Prob{F.statistic) 0.000000

Dependent Variable: LNPMTDB?
Mathad: Pooled Least Squares
Date: DSHOBMAY Tine: 17.14

Sample: 2002 2006

Inchudad obsemvalions: §

Nugnbher of erosssections used: 27

Total pane! {hatanced) obsevvalions: 135

Variable Copfficiert Bl Ernor  +-Blatistic Prob.
o 1253380 0.902448 1388857 00000
PRODUKTIVITASY  242E08  708E-10 3420135 0.0008
EKBPORY 0.018837 0008878 29868353 00034
INFLABE? 0002888 Q000588 0311442 07580
BAING? Q876013 0265711 3283104 00013
PUBLIK? -1.876-08  B27E07 -3.541411 0.00606
UMPT 281806 742E-07 3782816 00002
T#T? 0286688  0.024017  -1.188867 {3.2448
PPERIRT? 078120 0.092883  -5.804042 00000
PENGANGKUTAN? A07ELE8 SBGED? 5208005 D.0000
JALANT G008 DOOIMS 3008725 0.0032
LISTRIK? ~LB2E(8  207E08  -D877046  0.3822
AlR? CLGOBG816 0045380 3291168 00043
PELABUHANY? 34808 S73E09 0 -3.0685225 0.0027
BANK? 3.084705  {.0068014 $.086448 0.0000
BUNGA? 0032240 1.043433 0.742309 0.45%94
KREDOIT? 278611 3B1E-00  -0.007282  0.9942
R-squared 0.835831 Mean dependentvar 1548237
Adjusted R-squared 0.813571 S.1 dependent var 1.342238
S.E. of regression 0579544 Sum squared resid 39.63280
F-aiatistic 37.64822 Durbin-Watson stat {.361266
Prob{F-statistic) 0.000000
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Li¢pendent Variabde: LNPMTDR?

Method: Pooled Least Squares
Dyate; 08/66/09  Time: 17216
Bumple: 2002 2006

Included observations: 5
Nusiber of cross-seetions used

1 27

Total panel (balanced) observations: 135
White Heteroskedasticiiy-Consistent Standard Errors & Covariance

L-8

Variable Coefficient Std. Eqor -Sinlistic Prob.
PRODUKTIVITAS? L.73E-10 2.30E-10 0.733194 G.4653
EKSPOR? -0.001552 0.002325 -0.667965 0.5058
INFLASI? 0.004352 0.001828 2.380550 0.0193
SAING? 0.084321 0.078511 1.073998 0.2856
PLUBLIK? ~LATE07 1.61E-07 -0.915205 0.3625
UMPY 5718807 1.78E-07 3.250288 0.0016
e 1000520 0.004489 -0,115895 0.9Q80
PPPMS? -0.601037 0804185 -0.247202 0.8053
PENGANGKUTAN? 3.4BE-07 3.71E-067 0.9381 18 0.3506
JALAN? -2.400143 0.630284 -0,501507 0.6172
LISTRIK? 1.79E-06 1.77E-05 1.009934 0,3i52
AIR? C.004311 Q054273 1.008912 0.3157
PELARUHAN? 4. 47E-10 1.76E-05 -0.254466 07997
BANKY? DO1E722 0005903 1.842904 00686
HUNGA? -0.004811 0.508968 -0.536538 0.5929
KREDIT? £ATECH 7.23E-10 1.8%4G164 D.0619
Fixed Effects
_HADC 14,59724
_BUMUT-C 1537628
U SUMBAR-C 14.63840
RAu-C 1595169
JAMBL-C 1385032
JSUMSELC 15.48258
UBENGHULLC 1270585
_LAMPUNG-C 14.85202
_BKEC 1568967
JABAR-L 1612306
ATENG-C 1603948
)5 Ln e 1465308
JATIVM-C 1826153
_BANTENC 15316905
_BALI-C 13.85437
_KALBAR~ 15.15018
LRALTENG-C 1481047
_KALSEL~C 1384317
_KALTRM-C 1524330
SSULUFC 411154
BULTENG-C 1393798
_BULsSELC 14.86384
_SULTRAwL 1388541
N1g-.C 14.66472
NET-C 1280057
_MALUKU-C 1171128
PAPLIAWL 1505445
R-sguared €6.5372¢5  Mcan depeadent var 13.48237
Adjusted R-sguared 0.995529 S.D. dependent var 1.342238
8.E. of repression 0085545  Sum squsred resid 8.674828
Fustakivtic 1814397 Durbin-Waison Stat 1658332
Proh(F-satistic) G.E00680
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Depepdont Vorable, LNPMTLRET

Method: (LS {Variance Components)

Date: G50AE Tame VHIT
Sample: 2002 2005

Inciuded ohaorvation: 5

Number of cross-sastions used: 17

Total nanct {balanced’ ohservations: 135

L-g

Vurtable Coellicicnl Sté. Error £-Stalistic Prots,
C 1415631 0.293121 48.29509 0.0000
PRODUKTIVITAS? 132E-10 2 B5E-10 N.574832 0.5665
ERSFORT 0033448 D00625719 1173955 0862
BIFLARY 0404182 J00267] 2219775 #0457
SANGY Q25665 0.1G6683 2024353 00452
PUBLIKY -8 27E08 2ERE-07 - 353392 BA04
MPT? 370887 2aingy 1.842040 90680
TPT? 4806030 B4BREES 0583398 f.48%7
PPPMRT 0083 G 404853 ~1.630778 B 1038
PEMNGARGELTANE 208E-07 4. 11007 3.507004 856138
JALANT 006538 $.(00526 -G R14258 a4rh
LISTRIK? 53E-96 LIBEG 2435267 A.D154
AIR? 0.001734 H.00M50 245650 1.3056
PELABLIHANT 1.86E-04 L8608 0876064 03860
BANK? 0031113 (.005120 6.077158 00000
BUNGA? 833645 Q005843 -0.008663 09931
KREDIN? 1.526-09 118809 1631217 6.1083
Kandom Bffvets
NADT §332213
_SoaMn.G Q578623
_SUMBARC §238281
_RIALWC 8304208
JJAMBLEL 5358975
_SUMSEE~E a.713795%
_BENGKULLGC -1435351
_LAMPUNGWC 02830663
_DRI-¢ -0.165551
JARARAC 0406057
IATERNG L 0.852389
v B, 152406
RTINS 4413066
_BANTENC 167863
_BALILL G52R8
_RALBARWG 5530403
_KALTERGW 4630053
KALSEL-C -BE8EgE7
_KALTIMC G3.301%37
_BULUT -G 2F3862
_BULTEN W 0.289857
_SULSELmC 02327717
_BULIRAL -0.201171
NI 0,385839
N 1432168
_MALDKE.C 255158
PAPUAL S 6E27M
GLS Trngihnmed ?smiem
Rosquarod GOUIENE Mo dopondom var 1547237
Adzsiod Resquarmd DOYISEE 8.1 dopondont var 13820
S.E. of rmgression DI1EE55  Sum sioverod sosid tA%4387
Durbin-Yamon st 2885153
Uriweighed Sutisties incheding
Random Elfuats
Rsiguamg) 0996638  Mean dependent var F5A82357
Adjusted Respuar] 0006182 S, dependent var L3aznas
S.E. af regression GLE2935  Kugn squcrsd emsid 811629
1575050

Durbio-Walsan 8l
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RANGKUMAN

LNPMTDB = f {Produktivitas, Saing, Ekspor, Inflasi, Publik, UMP, TPT, IPM, PPPMS,
Pengangkutan, Jalan, Listrik, Air, Pelabuhan, Bank, Bunga, Kredit)

MODEL

STATISTIK

KESIMPULAN

Commom Effect vs IndividualEffect

Hipotesa:
Ho! gy = 9y = ... = O {common effect)
Ho o # gp # ... % Oy (fixed effect)

Restrictik Test

F-hitung = 206,5196

F-tabel = 1.79

(26 numerator 42 deminator)

206.5196 > 1.79 -> Ho ditolak

Individual Effect

Fixed Effect vs Random Effect

Hipotess:
Ho: Ada gangguan antar individu {random effect)
Ha: tidak ada gangguan antar individu (fixed effect)

Hausman Test
Prok Chiz = 0.000
F-hitung = 130.89

0.800 < 0.05 = Ho ditclak

Fixed Effect
{model 1)

L-16
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L-11

Dependent Variable: LNEMTDEBE?

Mothod: Pooled Least Squares

Brate: 0S/06/09 Time: 17:38

Sumple: 2002 2006

Ingluded abservations: 3

Nugnber of crass-seciions used: 27

Totaf panel (botanced) observations: 135

White Heteraskedasticity-Consistent, Slandand Errors & Covariance

Variable Coufficient Std. Error t-Statistic Prob,
PROMIKTIVITAS? 1.72E-18 2.29E-10 0.756718 0.4511
EXSPORY £0,041640 0.00(2223 -0.737484 0.4627
INFLASI? 0034339 0.001726 2523839 0.0132
SAINGE {.079981 (.074417 1.074775 0.2852
PLBLIE? -1 4SB07 1.55E07 -1.932963 0.3532
UMP? 5.68E-07 | 74E-07 3.273660 0.x®15
PUNGANGRUTANS 3.538-57 61T 6577531 6.3308
JALAN? Q080135 0.000289 -G.467720 0.6411
LISTRIKY? 1.70E-08 1.82E-06 0334847 03523
AIR? {.064268 §.0043065 4.990523 0.3245
PELABUHANY -4.67E-18 |.B2E45 -3 256438 0.7982
BANKE 5012298 8006323 1.54425% 10549
BUNGA? 004850 8008955 -1 543858 {.3885
KREDIY? 136805 TIE-IG 1889966 404818
Vixed £ifcts
JRADWC 14.57414
ST 1535748
LBUMBAR-C 81813
JRIALLC 15.94773
AAMBE-L 13.84077
LSEMEELC 15 48247
LBENGKULU-T 1268627
_LAMPUNG-C 14.84843
DK 1568730
JABAR-C 16.14235
JATENGwC 1605091
B0 14.64444
IATIM-L 1628414
_BANTEN-C 1517745
JBALEC 13.84461
KALBAR-C 1508524
RALTENG-C 14.79640
KALBELwL 13.93809
LKALTIM-C 1523237
10 PLE N 1409349
SULTENG-C 13.94380
LSULSEL~C 1485612
SULTRA-C 1187140
NTB-C 1465349
NTTwlZ 13.79428
_MALUK LG 11.69082
PAPUAC 1505029
Resquaeed 0997202  Mcan dependent var 1548237
Adiustod Besquarnd 0.996012 5.D. dependent var 1.342238
502, of regression 0.084764  Sum squared resid 0.675378
Frstatistic 8176604 Durbin-Watson stat 1660487
Prob{F.statisie) 0000000
Universitas Indonesia

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



Depeadem Yarluble, LNPMTDR?

Muthesd: Pocled Least Squares
Duse: 0306409 Time: 1741
Bample: 2002 2506

Inciuded obsrvitions: 3

Numnber of cross-seetions used: 27
Total pinel {balanced} observations: 135
White Heteroskedasticity-Cansistent Standard Crrors & Covarianee

L-12

Yariablc Coelicient Sid. Error i-Statistie Prob.
PROIKTIVITAS? LHE-1G 2.29E-10 0.747949 04563
EKSPOR? ~0,001686 002231 -0.755688 04517
INFLASH 0004344 8001694 2.563849 0.0118
BAING? (083246 Q074753 1113644 0.2682
FURBLIK? ~L3BE-07 1.65E-G7 -0.83502] 0.4058
LIMP? 565807 173667 3.2595873 80083
PENGANCGRKUTAN? 3576407 371847 0561521 0.3487
LISTRIK? {80108 153508 1178567 2.2415
AIR? G.803847 4008472 5.860185 §35:8
HANK? 4412181 300641 1.963161 4.8648
BUNGAT ~EO05004 {1,80842R 4390613 8.8562
KREDIT? L3R 7.008-10 1934510 G558
Fixed Effcets
HNAD.C 14,56832
SumMur-Cc 15.36087
SSUMBAR-C 14,6986
~RIAU-C 1593166
JaMBi=C 13 83976
JBUMSEL--C 1547804
LWBENGRKULU-C 1268804
AAMBUNG-C 1484336
BEi-C 15.36357
LAABAR-C 1812788
SATENG-C 1482734
myec 14.61868
ANTEC 16261850
BANTEN-C 1514935
JBaki-C £3.83580
KALBAR~C 15.0%766
JKALTENG-C 4. 79876
KALSEL-~C 13.9059%
JKALTIM-C 15.20162
_BULUT-C 14052719
SSULTENG-C 1394453
LSULSEE-C 1483773
SULTRAC 1386505
JNTB-C 14 84680
NTTC 1379596
MALUKU-C 1169458
PAPUA-C 158500
Rosprared 997198 Moan dependent var 1548237
Adiusted R-squarsd 209605 8.1 depondent var 1342238
5.E. of segression 083931 Surn squared resid G.675238
Pugtatistic 299.3331  Purbin-Walson siat 1652760
Prob(F-statistic) 0.000000
Universitas indonesia
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Dependent Variable: LNPMTDE?
Method: Pooled Least Syuares
Date: 06/06/09 Time: 17:44

Sample: 2002 2006

Inciuded observations:

Number of cross-sections used; 27

Tatal pane! {balanced) sbservations: 135
White Heteroskedasticiy-Consistent Stamlard Errors & Covarianee

1-13

Varable Coefficient  Std. Eror HStatistic Prob,
INFLASI? 0004180  0.00178R 2337304 (0213
SAING? 0091438 0.0718%91  1.271910  (.2064
PUBLIK? S 06E08 125807 0645123 0.6204
UMP? 8.66E-07  193E.L07 20828798  0.0042
PENGANGKUTAN?  317ED7 3 AEQY 0855181 03845
LISTRIKY? 1.70E-08  182E.08 1061078 Q2084
AIR? 0.004733 D.004218 1122973 Q2842
BANK? 0.012484 0.008828 1881381 00839
BUNGA? L 004808 0.008422 0557948 (L5782
KREDIT? 1.03E-09 B05B-10 1688447  0.0830
Fived Effects
_NAD-~C 1453283
_SunMuT-C 15.28582
_SUMBAR-C 14680087
_RIAU-C 1582534
_JAMBI-C 13.76321
_SUMSEL-C 1541558
_BENGKULU-{ 1284318
LAMPUNG~C 14.76862
_DKi—-C 15.43499
JABAR.- 16.04235
_JATENG-C 15.91811
bY-¢ 14.53785
_JATIM-C 18.18470
_BANTEN-C 15.05705
_BALI-C 13.74016
_KALBAR-C 18.04202
_KALTENG~C 14.75504
_KALSEL-.C 13.681694
_KALTIM-C 15.43508
_SULUT.G 14.04262
_BULTENG-C 13.935855
_SULBEL-{ 14.81544
_SULTRA-C 13.84622
_N7B--C 14.58684
_NTT--C 13.74076
JMALUKU-G 11.64540
_PAPUA-(,; 14.90910
Re-squared 0997158 Mean dependentvar  15.48237
Adjusted R-squared 0996113 8.0 dependent var 1.342238
5 E. of regression 0.083878 S stusred resid {.686188
F.gtatistic 8549852 ODurbin-Walson siat 1.689752
Prob{F-statistis) £.000000
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Dependent Variabte: LNPMTDB?
Method: Pooled Least Squares
Date; 06/25/08 Tume: 00:25

Sample: 2002 2008

included cbhservations:

Numiber of cross-seclions used: 27

Total panel (balanced) observations: 135
White Heleroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

L-20

Variable Coefficient 8td. Emor +Siafistic Prob,
INFLASI? 0.004848 0001495  3.108B12 0.0024
LIMP? 0.582978 (479478 3248183 00018
BANKY Bo014714 QDOB727 2187284 80310
BUNGA? 0006703 0807682 0887730 4.57468
KREDIT? 0.002198 0000768 3104718 0.0028
Fixed Effects
_NAD-C 14.692498
_BUMUT=C 15.55251
_SUMBAR-C 14.96354
_RIAU-C 1604141
_JANEL-C 13.87218
_SumssL-C 15.55915
_BENGKULU-C 12.79003
_LAMPUNG-C 14,86973
_DKi—C 16.09138
_JABAR-C 16.29831
AJATENG~C 16.06731
Dy 4. 78160
_JATIM-C 16.38001
_BANTEN~C 15.75484
_BALI-C 1409634
_KALBAR-C 1525177
_KALTENG-C 15.00144
_KALSEL-C 14.08579
_KALTIM.C 1877376
_SULUT-0 14. 25802
_SLLTENG-C 14.12958
_SULSEL~C 1496879
_SULTRA-C 14.00226
NTB-C 14.70435
_NTT-C 13.81485
_MALUKU-C 11.75042
PAPUA-G 18.00877
R-squared 0.997051 Nean dependent var 15.48237
Agdiusted R-squared 0.996164 8.0, dependent var 1342238
S.E. of regression 0.083132  Sum syuared resid 0.711824
F-statistic 1123528 Durbin-Walson stat 1737425
Prob(F-statictiz} 0.000000
Universitas indonesia

Peranan Sektor..., Nurhayati, FEB Ul, 2009



RANGKUMAN

LNPMTDB = ap + B 1 INFLASI + 8, UMP + 3 IPM + 6 s BANK + 8; BUNGA + ; KREDIT +¢

MODEL

STATISTIK

KESIMPULAN

Comsmom Effect vs IndividualEffect

Hipotesa:
Hoo oy =g = .., = i {common effect)
Ho: ay # a3 # ..., # o; (fixed effect)

Restrictik Test

F-hitung = 525.1422

F-tabe! = 1.84

{26 numerator 32 deminator)

525.1422 > 1.84 -» Ho ditolak

Individual Effect

Fixed Effect vs Random Effect

Hipotesa:
Ho: Ada gangguan antar individu (random effeet)
Ha: tidak ada gangguan antar individu (fixed effect)

Hausman Test
Prob Chi2 = 0,000
F-hitung = 225.90

6.000 < 0.05 -» Ha ditolak

Fixed Effect

L-21
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L-14

Dependent Variable: INPRTRR?
Method: Foglad Least Squares
Oate: OBIGH0S Tme: 17:47
Sample: 2002 2506

inchuded observationg: &

Nurster of cross-sections used: 27

Prob,

oefficient  Sid, Error  Statistic
INFLASI? Q004414  GOO1679 2628314 (0.00%89
BAING? G.081999 0070806  1.302804 0.1956
UMP7? 581607  1.B9E07 3131340 00023
LISTRIK? 2. 38808 1.83E.08 1534782  C.1280
AIR? 0.006171 0004233 1221399  (.2248
BANK? 90.012541 0006682 1878705 (0.0635
BUNGA? -3.005460 40080311  J0.678863 04984
KREDIT? 108608 S87E410 1.050608  (.06872
fixed Effecly
_NAD--C 1458844
_SUMUIT-C 15.38475
_SUMBAR-C 14.74322
_RIAL-C 18.90525
_JAMBLC 1383238
_SUMSEL-C 15.44214

SBENGRULU-C 12.72659
SAMPUNG-G 14808973

DRI 16,69440
LAABAR-C 18.00751
AATENG-C 15.93545
AY=C 14.60082
AATIM-C 1618589
BANTEN-C 15.025806
_BAL-C 13.83376
KALBAR-C 15.12036
_KALTENG-C 14.8B7743
KALEEL-C 13,53445
SRALTIM-C 15,38683
SSULUT-C 14. 165784
JBULTENG-C 14.00047
_SULSEL-C 14.85879
_SULTRA-C 13.88706
NTBWC 14.63761
JNTT-C 13.76879
SAALUKU-C 11.68036
wEAPUA-C 14.91947
R-squared 0887138 Mean dependentvar 1548237
Adjusted R-squared 0.498166 8D depandent var $.342238
B.E. aof regression 0.0831156  8um squared resid 0.690824
F-stafistic 1024880  Durbin-Watson stat 1701121
ProbiF-statistic) 8.000000
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{Dependent Variabls, LRPMTDE?
Method: Pooled Leas! Squares
Diate; OBOGI0S Time; 17:80

Samphe: 2002 2008

Inchuded abservations, 5
Number of cross-sections usec: 27
Total panet (balanced ohservations: 135

ite Hetaroskedasficity-

1-18

Variabie Coefficient Sk Ermor  L-Siatistic Prob,
INFLASI? 0004329 0001647 2628868  (.0088
UMP? BBYE-07  1.89E07 3006838  (0.0033
LISTRIK? 205806  1.52E-06  1.345387 (0. 1818
BANK? M43 Q006766 2113831 00370
BUNGA? SG005151 Q007953 0847887 05188
KREDIT? 158808 §47F-10 2881578 00048
Fixed Effects
_NAD-C 14.66068
SuMuT-C 1648489
SBUMBAR—C 1482833
RiAU-C 1598828
_JAMBI--C 13.80774
SBUMSEL-C 18.80097
LBENGKUEU-C 14.76285
JLAMPUNG-C 14.83728
DG 1582998
_JABAR-C 16.08980
AATENG-C 16.00448
_biv-C 14.66171
_JATIM-C 16.21983
_BAMTEN-C 1827983
JBALR-C 1395484
JKALBAR-C 18.20688
LKALTENG-C 14.84708
JKALSEL-C 14.02365
_KALTIM-C 1561587
SSULUT-C 14.19799
SULTENG-C 14,05210
SULSEL-C 14.89362
BULTRA-C 13.94332
NYB-C 14.67702
NTT-C 15.78788
WMALUKU-C 1171789
w APUA-C 14 96560
Resquared 0897087 Mean dependent var 15.48237
Adjusted R-squared 0.696146 5.D. depandent var 1.342238
S.E. of regression 083324  Sum syuared resid D.708178
Feglatistic 1083420  Durbin-Watson stat 1.766324
Prob(F.siatistic} {3,000000
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Bependent Vadable: LNFMTDB?
Mathod: Pooled Least Squares
Oate: 05/GH08 Time: 17.64

Sampie: 2002 20066

inciudad observations: §
Number of cross-sections used: 27
Total panet {batanced) observations: 135

L-16

Prob.

Variable Coefficient  Sid Emor  Statistic
INFLAS? 0.004518 0001640 2834872  0.0044
LiMP? 896E-Q7 17707 3387394  0.0011
BANK? 0.014865 0006887  2.158328  0.0332
BUNGA? -3.005643 QQO7850 -0.718878 0.4738
KREDIT? 188E-02 B.OBE-10 3081468 £.0026
Fixed Effacis
_NAD-G 14687214
_SUMUT-G 15.61687
_SUMBAR-C 14.93714
RIAU-C 18.00892
SAMBI-C 13.94745
_SUMSEL-C 1553114
_BENGKULL & 12.76545
_LAMPUNG--C 14.84338
WK 1596480
JABAR-C 145.26822
MNATENG-C 18.02740
_PY-C 1472404
JATIM-C 16.34763
_BANTEN-O 15.72849
_BALLC 1406680
_KALBAR-C 15.22637
_RALTENG-C 14.97620
KALSEL-C 14.06016
_KALTIM-C 1£.74321
_BULUT-C 14.22831
_SULTENGW{ 1410405
_SULSEL-C 14.93838
_BULTRA-C 13.97682
UNTB-C 14.67830
_NTT-C 13.78983
_MALURU-C 14.72351
QF*APUA«“C 14.97638
R-sgquared 0.887048 Mean dependent var 1548237
Adjusted Resguared 0.996158 5.0 depercient var 1342238
S E. of regression 0.083188  Sum squared resid 0.712758
Fustalistic 1122.052 DurbinWatson stat 1.733020
PrabiF-sialistic) 3.08H1000
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WALD TEST

Variabel Hipotesa Statistik Kesimpulag
Ho t Booms = Bror = 0 Prob Chil = 0.9462
TPT ﬁ*} ’ - <0 F-gtatistik = 0,11 Varisble TPT & PPPMS dapat ditwang dari
PPPMS 1+ Boems # Brer model
(.9482 > 6.05 -> Ho diterima
Ho B =g -0 Prob Chid = 0.9159
Jalan HD . 3}"”3"‘ N g"‘w”‘a“ <0 F-statistik = 0.13 Variable Jalan & Pelabuhan dapat dibuang
Pelabuhan 1 e Mlalen 7 epeizbuhan dari moxded
0.9159 > 0.05 - Ho diterima
T as o g | ProbChi2=03735
Produktivitas HG . E}mﬁmm % BW s q | Festatistk=197 Variable Produktivitas & Ekspor dapat
Ekspor b+ Mpmedaivias T [ipte dibuang dari model
8.3733 > (.03 > Ho diterima
TP _ o | PrebCh2=06352
Publik HG *PubK B"Wm o | Festatistik ~0.01 Variable Pablik & Penganplatan dapat
Pengangkutan 3 Bruste # Brengangiutan ¥ dibuang dari model
{(1.6352 > 4.05 -» Ho diterima
. ;"lﬁ . BAI - BSa“ = § Prob (':h-iz ={ 1874 . . ]
Ay H . 5 d %8 3 £0 F.statistik = 3 38 Variable Alr & Saing dapat dibuang dari
Suing te WM T Whaing model
0.1874 > 0.05 -> Ho diterima
: ~ Prob Chi2 = 0.3997
Ho : Bugs = 0 F-siatistil=1.17
Listrik My Buews 2 0 : Variable Listrik dapat dibuang dari model
0.2797 > 0.05 < Ho diterima
Universitas Indonesia
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Method: Pooled Least Squares
Date: 06/25/08 Time: 00:26

Sample; 2002 2006
Included observations: 5

Number of cross-seclions used: 27

Total panel {batanced) observations: 135
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

L-18

Varable Coefficient  Sid. Emor  t-Statistic Prob.

C 1596096  0.940376 16.97295  0.0000

INFLASI? 0.011654  0.013680 0.851898  0.3958

UMP? 0.654620 0.572091 1.144259  0.2546

BANK? 0.052228 0.005963 8758878  0.0000

BUNGA? -0.137821 0.051505 -2676855  (.0084

KREDIT? 0.005045 D.003289 -1.529461 (.1286

R-squared 0609453 Mean dependent var 15.48237

Adjusted R-squared 0.594316 S.D. dependent var 1.342238

S.E. of regression 0.854916 Sum squared resid 94.28370

F-statistic 40.26124  Durbin-Waltson stat 0.078554
Prob(F-statistic) 0.000000
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Dependent Varable: LNPIMTDE?
Method: 318 {Vardance Compemenis}
Diate: 0G25/08 Time: 00:27

Sample: 2002 2006

included observations: 8

Number of gross-secions used: 27

Totat panal {balanced) observations: 138

L~19

Yariable Coalfivient 8id. Errey t-Siakistic Prob.
£ 1457921 {1.247528 £8.890808 £.0000
INFLASI? {.004532 0.0014714 3.080886 000258
Unie? (386614 0142538 2872338 {0085
BARSC? 0.026152 0.004547 L.782157 {.0000
BUNGA? -0.005271 G.007539 -{.686097 0.4858
KREDIT? 6.00301 3 0000837 3554786 0.0008
Random Effects
JHAD-C £.085126
Suui-c L519874
_SUMBAR-( 2845800
_RiAt.G (985850
JAMBO 0734935
_SUMSEL-C 0708378
_BENGKIRU-C -1.841421
_FAMPUNG—C 0.091833
_DKi-C £.152186
_JABAR-C 1.048201
BATENG-C 1.426658
_Div.; A3 045547
SATIG 1018038
BANTEN-C 1022085
_BALL-T -0.845108
KALBAR-C 0.533373
_KALTENG-C 0.405238
_KALSEL-C -.5624144
_KALTIM-C 1029856
_SuLur.g -£.520832
_SIHTENG-C -0 486585
JSulseEr-C 0.112258
SULTRA-G 1516612
JNTE-C 0036468
TNTT=C 0).804658
_MALUKU-L -2 845337
PAPUA L 3.354981
GLS Transformed
Rﬁmn
R-stuared .895806  Mean dependend var 1548237
Adjusted R-squared 08056844 2.0, depandent var 1.842238
S.E. of regression Q088583  Bum soquared resid 1312388
urbin-Watson stat +1.256785
Unweighted Stalistics
ncluding Random
Efecty
R-squamd 2.896032  Mean dependant var 1548237
Adiusted R-sguared 888813 8.0, dependant var 1.342238
S.E. of regression D.OV5768  Sum snuared resid 0740565
Durbin-Watson siat 1.718106
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